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LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Brigitta Puspa J 

NIM. 12208241077 

Progam Studi Pendidikan Seni Musik 

 

ABSTRAK 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mempraktekkan ilmu yang telah diterima di bangku perkuliahan 

yang kemudian dipraktekkan secara nyata di lapangan khususnya dalam bidang 

pendidikan. Tujuan dari kegiatan PPL ini adalah untuk memberikan pengalaman 

kepada setiap pribadi mahasiswa dalam rangka melatih dan mengembangkan potensi 

seorang calon pengajar. Mahasiswa dituntut untuk mempelajari, mengenal bahkan 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dapat dijumpai di sekolah 

khususnya pada saat praktek mengajar.  

Sebelum masuk pada pelaksanaan PPL, terlebih dahulu mahasiswa 

melakukan observasi guna menyusun rumusan program yang nantinya akan 

dilaksanakan pada saat PPL berlangsung. Selain observasi, mahasiswa disiapkan 

secara matang oleh pihak Universitas melalui berbagai kegiatan pra-PPL mulai dari 

pembekalan hingga tahap mengikuti matakuliah microteaching. 

Setelah semua persiapan dirasa matang maka berlangsunglah kegiatan PPL 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan kependidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta di setiap lokasi PPL yang sudah ditentukan. Pelaksanaan PPL dimulai 

pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Kegiatan PPL 

dilakukan dengan mengajar baik pada intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler yaitu mengajar di kelas selama jam kegiatan 

pembelajaran berlangsung sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 

Pengajaran di kelas pada kegiatan PPL ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

dalam satu kelas yakni kelas 7A, 7E, 7F dan sebanyak empat kali pada kelas 9B, 9C, 

9D. Sebelum praktek mengajar di kelas, mahasiswa praktikan menyiapkan segala 

kelengkapan yang umumnya dilakukan oleh guru-guru professional yaitu membuat 

Silabus, Rancangan program Pembelajaran (RPP), hingga Kisi-kisi Soal Ujian. 

Metode yang digunakan dalam pengajaran di kelas antara lain: informasi, 

demonstrasi, diskusi, dan praktek. Untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

digunakan beberapa media antara lain partitur lagu, alat-alat musik mulai dari 
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tradisional (angklung) hingga alat musik modern, dan berbagai macam media yang 

dibuat oleh mahasiswa sendiri yang tentunya bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam menangkap materi yang diajarkan.  Pada pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, di sini mahasiswa membantu guru Seni Budaya (Seni Musik) untuk 

mengajar paduan suara dan ansambel musik. Peran mahasiswa di sini selain 

membantu juga sebagai pengembang kegiatan ekstrakurikuler misalnya saja dalam 

pemilihan dan pembuatan materi lagu yang akan dimainkan pada ekstrakurikuler 

ansambel musik. 

Dalam melaksanakan kegiatan PPL tentu mahasiswa menjumpai banyak 

kendala dan hambatan, baik yang bersifat intern maupun ekstern, diantaranya dalam 

pengelolaan kelas yang sulit untuk dikendalikan; atau juga menghadapi siswa yang 

cukup kesulitan mengikuti materi pembelajaran Seni Budaya. Namun, tugas 

mahasiswa sebagai calon pengajar adalah memberikan pengetahuan kepada peserta 

didiknya, di sini mahasiswa dituntut untuk lebih kreatif sehingga peserta didik dapat 

lebih mudah memahami materi yang diberikan juga diharapkan peserta didik akan 

menyenangi matapelajaran yang diampu oleh mahasiswa. 

Dengan adanya kegiatan PPL ini, praktikan mendapat bekal pangalaman dan  

gambaran secara nyata tentang kegiatan di dalam dunia pendidikan khususnya di 

sekolah. Adanya kerjasama, kerja keras dan disiplin akan sangat mendukung 

terlaksananya program-program PPL yang berjalan dengan lancar dan sukses. 

Dengan terselesaikannya kegiatan PPL ini diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik 

yang professional dan berkualitas 

 

Key word : PPL UNY, SMP N 9 Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu kegiatan latihan 

kependidikan untuk memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat 

mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan 

sepenuhnya. PPL dijadikan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh 

mahasiswa UNY yang mengambil jurusan Kependidikan. Pada tahun 2015 ini PPL 

dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan terpisah dari kegiatan KKN. Dalam 

pelaksanaannya, mahasiswa diterjunkan ke sekolah-sekolah untuk melaksanakan 

tugas-tugas kependidikan yang biasanya dilakukan oleh guru, meliputi kegiatan 

praktik mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. 

A. Analisis Situasi 

Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama PPL diharapkan dapat 

dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang 

professional. Melihat latar belakang yang ada, praktik melaksanakan PPL di 

tempat yang telah dipilih, dilakukan kegiatan observasi terlebih dahulu terhadap 

keadaan sekolah tersebut. Observasi dilaksanakan selama beberapa kali pada 

bulan Februari 2015. Observasi kondisi sekolah bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai situasi sekolah tempat PPL dilaksanakan yang selanjutnya 

akan digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan program yang akan 

dilaksanakan pada saat PPL. Metode yang digunakan dalam melaksanakan 

observasi adalah pengamatan langsung dan Tanya jawab (wawancara) dengan 

pihak-pihak terkait (kepala sekolah, wakasek, guru pembimbing, dan karyawan 

SMP Negeri 9 Yogyakarta). 

1. Letak dan Kondisi Fisik Sekolah 

SMP Negeri 9 Yogyakarta yang menjadi lokasi PPL beralamat di Jalan 

Ngeksigondo No. 30 Desa Basen, Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede, 

Yogyakarta, telp: (0274) 371168, kodepos: 55172. Luas bangunan SMP Negeri 

9 Yogyakarta berdiri atas tanah seluas 3450 m2, dengan luas bangunan 1736 

m2, halaman 562 m2, lapangan olahraga 741 m2. Sekolah yang berada di kota 

Yogyakarta ini merupakan salah satu sekolah yang mempunyai potensi yang 

sangat besar. Sekolah ini berstatus negeri dan dilihat dari letaknya sangat 

kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. SMP Negeri 9 

Yogyakarta memiliki fasilitas fisik yang cukup lengkap antara lain meliputi: 



2 

 

 

Tabel 1. Fasilitas Fisik SMP Negeri 9 Yogyakarta 

No Jenis Fasilitas Jumlah 

1. Ruang Kelas 18 

2. Laboratorium Komputer 1 

3. Ruang UKS 1 

4. Ruang Kepala Sekolah 1 

5. Ruang Guru 1 

6. Ruang Perpustakaan 1 

7. Ruang Tata Usaha 1 

8. Ruang Sidang/ AVA 1 

9. Musholla/ Masjid 1 

10. Studio Musik 1 

11. Laboratorium IPA 1 

12. Ruang Aula 1 

13. Ruang OSIS 1 

14. Gudang 1 

15. Lapangan 1 

16. Tempat Parkir 2 

17. WC 15 

18. Ruang BK 1 

19. Kantin 1 

20. Laboratorium Bahasa 1 

21. Pos Satpam 1 

22. Koperasi Sekolah 1 

 

Gambaran kondisi fisik SMP Negeri 9 Yogyakarta sebagai berikut: 

a. Ruang Kelas 

SMP Negeri 9 Yogyakarta memiliki 18 kelas yang terdiri dari kelas VII  

berjumlah 6 kelas (VII A - VII F), kelas VIII berjumlah 6 kelas (VIII A -  

VIII F), kelas IX berjumlah 6 kelas (IX A - IX F). masing- masing kelas 

telah memiliki fasilitas meliputi meja kursi siswa, meja kursi guru, papan 

tulis (whiteboard), LCD dan proyektor, papan administrasi, CCTV. 

b. Laboratorium Komputer 

Laboratorium ini terdapat kurang lebih 20 – 30 buah computer dalam 

kondisi baik dan layak digunakan. Laboratorium komputer berada di lantai 

2. Laboratorium komputer digunakan pada saat mata pelajaran TIK. 
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Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas internet sehingga 

memudahkan siswa mengakses secara cepat dan mudah selama proses 

belajar mengaajar berlangsung. 

c. Ruang Unit kesehatan (UKS) 

UKS SMP Negeri 9 Yogyakarta terletak di depan ruang guru. UKS 

SMP Negeri 9 Yogyakarta cukup maju. Fasilitas yang cukup lengkap untuk 

ukuran sekolah menengah. Beberapa kali SMP Negeri 9 Yogyakarta 

mendapat penghargaan sebagai UKS dan PMR terbaik di tingkat SMP di 

Yogyakarta. 

d. Ruang Kepala Sekolah 

Ruang kepala sekolah berada diantara ruang TU dan ruang guru. 

Ruangan ini memiliki ruang tamu, juga terdapat etalase yang menyimpan 

piala-piala prestasi sekolah dan berbagai plakat kenang-kenangan. 

e. Ruang Guru 

Di dalam ruang guru terdapat WC guru, kursi tamu, loker guru, printer, 

struktur organisasi dan papan pengumuman. 

f. Ruang Perpustakaan 

SMP Negeri 9 Yogyakarta memiliki ruang perpustakaan yang cukup 

luas. Perpustakaan ini juga dilengkapi dengan beberapa set komputer. 

Informasi dan katalog buku sudah dapat diakses melalui computer sehingga 

dapat memudahkan dalam proses peminjaman buku. Selain itu juga 

dilengkapi buku daftar pengujung perpustakaan. 

g. Ruang Tata Usaha 

Di dalam ruang tata usaha SMP negeri 9 Yogyakarta terdapat beberapa 

papan seperti profil sekolah, jadwal pelajaran, fungsi dan tugas pengelola 

sekolah, dan fingerprint untuk absensi guru dan karyawan. 

h. Ruang AVA 

Di dalam AVA terdapat kursi, meja besar, whiteboard, TV, LCD dan 

proyektor. Ruang ini mempunyai banyak fungsi antara lain ruang untuk 

mata pelajaran, ruang rapat, dll. 

i. Musholla/ Masjid 

SMP Negeri 9 Yogyakarta mempunyai musholla yang cukup luas 

dengan daya tampung hingga 300-an orang. Dilengkapi dengan fasilitas 

tempat wudhu, sajadah, karpet, mukena dan Al-Qur’an. 

j. Studio Musik 

Studio ini berfasilitas cukup lengkap dan dilapisi dengan peredam suara 

yang cukup baik sehingga kegiatan di dalam studio tidak terlalu 
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menggangu kelas/ruang lain. Fasilitas yang ada di dalamnya antara lain 

satu set alat band, alat-alat musik ansambel, satu set angklung, televisi, 

speaker aktif dengan mixer, papan tulis, meja kuri, lemari, AC, LCD dan 

proyektor. Studio ini biasa digunakan untuk pelajaran seni musik, 

ekstrakurikuler paduan suara, dan ekstrakurikuler ansambel. 

k. Laboratorium IPA 

SMP Negeri 9 Yogyakarta memiliki satu ruang laboratorium IPA. 

Laboratorium ini dilengkapi dengan media dan peralatan yang mendukung 

dalam proses belajar mengajar. 

l. Ruang Aula 

Ruang aula terdapat di lantai atas. Ruangan ini cukup luas dilengkapi 

dengan LCD dan proyektor. Tempat ini dapat dijadikan tempat serbaguna 

dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah. 

m. Ruang OSIS 

Terdapat satu ruang OSIS yang letaknya berada di dalam ruang aula. 

Ruangan ini mempunyai kelengkapan-kelengkapan untuk OSIS pada 

umumnya. Ruangan ini cukup rapi, meskipun kadang kotor namun masih 

mudah untuk membersihkannya sehingga ruangan ini cukup nyaman untuk 

dikunjungi siswa khususnya pengurus OSIS SMP Negeri 9 Yogyakarta. 

n. Gudang 

Ruangan ini digunakan untuk menyimpan barang-barang lama yang 

sudah jarang dipakai dan digunakan untuk menyimpan hasil karya seni 

yang jumlahnya cukup banyak yang dibuat oleh siswa-siswi SMP negeri 9 

Yogyakarta. 

o. Lapangan 

SMP negeri 9 Yogyakarta mempunyai sebuah lapangan basket. 

Lapangan ini tergolong sebagai lapangan multifungsi. Selain bisa 

digunakan untuk basket, juga dapat digunakan untuk lapangan bulutangkis, 

voli, kasti, dan futsal. Lapangan ini juga dipergunakan untuk upacara 

bendera. 

p. Tempat Parkir 

Tempat parkir SMP negeri 9 Yogyakarta terbagi menjadi dua tempat, 

satu tempat untuk guru dan satu lagi tempat untuk siswa. Letak tempat 

parkir tersebut berada di halaman depan sekolah sebelah timur dan barat 

sekolah. Keamanan tempat parkir sangat terjaga karena letaknya berada di 

dalam lingkungan sekolah dan mobilitas kendaraan yang keluar masuk 

dipantau oleh satpam yang sedang berjaga. 
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q. WC 

SMP Negeri 9 Yogyakarta mempunyai 15 WC yang terdapat di lantai 

dasar dan lantai atas. Lantai dasar untuk laki-laki dan lantai atas untuk 

perempuan. 

r. Kantin 

Kantin SMP Negeri 9 Yogyakarta terdapat empat warung yang 

ditempatkan dalam satu tempat yang cukup luas dan bersih, serta terdapat 

tempat sampah, wastafel, meja panjang, kursi plastik (jumlah cukup 

banyak), pamflet, poster, slogan dan tulisan-tulisan tentang doa makan, dll. 

s. Ruang BK 

Di dalam ruang bimbingan konseling juga terdapat beberapa papan 

seperti papan organisasi pelayanan bimbingan konseling dan mekanisme 

pelanggaran siswa bermasalah. Di dalam ruangan ini terdapat ruangan kecil 

yang biasanya dipakai untuk mata pelajaran pendidikan agama Katolik dan 

Kristen. 

t. Laboratorium Bahasa 

Laboratorium bahasa berada di lantai atas, dilengkapi dengan fasilitas 

komputer berjumlah kuranglebih 30 buah lengkap dengan headphone. 

u. Pos Satpam 

Pos satpam berada di lobi dengan fasilitas komputer dan ruangan yang 

cukup luas untuk satpam sekolah. 

v. Koperasi Sekolah 

Koperasi menjual berbagai minuman dan makanan ringan, buku paket, 

alat tulis, dan perlengkapan seragam. 

 

2. Potensi Siswa, Guru dan Pegawai 

a. Potensi Siswa 

SMP Negeri 9 Yogyakarta terdiri dari 18 kelas yang masing-masing 

kelasnya rata-rata terdapat 34-35 siswa. Keseluruhan siswa di SMP Negeri 

9 Yogyakarta adalah 615 peserta didik. Bagi siswa muslim wajib 

mengenakan pakaian muslim/ berjilbab, dan siswa putra mengenakan 

seragam dengan celana panjang. 

 Siswa-siswi SMP Negeri 9 Yogyakarta cukup aktif dalam mengikuti 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Prestasi belajarnya pun 

cukup membanggakan, contohnya saja tahun ini salah satu siswi kelas IX 

terpilih mewakili Indonesia menjadi duta anti narkoba di Thailand, dan 
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prestasi belajar yang lain baik dalam bidang akademik maupun non-

akademik. 

 

Tabel 2. Jumlah Siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

No Kelas Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml 

1. A 12 22 34 12 22 34 12 22 34 

2. B 12 22 34 12 22 34 12 22 34 

3. C 12 22 34 11 23 34 14 20 34 

4. D 14 20 34 12 23 35 13 22 35 

5. E 14 20 34 12 22 34 12 22 34 

6. F 16 19 35 12 22 34 12 22 34 

Jumlah 80 125 205 71 134 205 75 130 205 

Total 615 

 

Tabel 3. Perbandingan Jumlah Siswa Putra dan Putri SMP Negeri 9 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

No Kelas L P Jumlah 

1. VII 80 125 205 

2. VIII 71 134 205 

3. IX 75 130 205 

Jumlah 226 389 615 

 

b. Potensi Guru 

Prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta 

tidak lepas dari peran guru-guru di sekolah tersebut. SMP Negeri 9 

Yogyakarta memiliki 44 guru dan 13 karyawan. Sebagian besar guru 

merupakan lulusan S1 dengan jurusan yang sesuai dengan mata pelajaran 

yang diampu, bahkan beberapa guru adalah lulusan S2 dan banyak yang 

sedang maupun akan melanjutkan sekolah untuk S2. Pangkat golongan 



7 

 

guru SMP Negeri 9 Yogyakarta rata-rata adalah IVa, dan guru dengan 

golongan IVb cukup banyak dijumpai di sini. Guru-guru di sini 

memberikan bimbingan dengan intensif sehingga siswa-siswi bersemangat 

untuk terus berprestrasi. 

c. Potensi Karyawan 

Karyawan atau staf tata usaha merupakan salah satu unsur yang turut 

mendukung potensi SMP negeri 9 Yogyakarta. Staf tata usaha di SMP 

Negeri 9 Yogyakarta sejumlah 13 orang. 

 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 9 Yogyakarta antara lain: 

 Pramuka (wajib) 

 Basket 

 Tae Kwon Do 

 Seni Rupa 

 Olimpiade IPA 

 Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

 Paduan Suara 

 English Speaking Club 

 Palang Merah Remaja (PMR) 

 Olimpiade Matematika 

 Qiro’ah 

 Olimpiade IPS 

 Seni Tari 

 Ansambel Musik 

 Jurnalistik 

 Tata Boga 

 Pencak Silat 

 Pleton Inti (TONTI) 

 Futsal 

 Badminton 

 Batik 

 Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan agar bakat dan 

minat siswa dapat tersalurkan dengan baik. 

 

4. Fasilitas Belajar Mengajar dan Media 
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Fasilitas kegiatan belajar mengajar yang dimiliki oleh SMP Negeri 9 

Yogyakarta dapat dikatakan lengkap meliputi papan tulis, meja, kursi, 

komputer, LCD dan proyektor. Fasilitas ini digunakan untuk membantu 

kelancaran kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan sekolah lainnya. 

 

5. Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setelah 

KBM selesai. Sasaran kegiatan ini tidak hanya siswa kelas IX saja tetapi juga 

untuk kelas VII dan VIII. Jadwal bimbingan belajar untuk kelas VII, VII dan 

IX dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. Untuk kelas VII dan 

VIII dilaksanakan secara bergantian. 

 

B. Rumusan Program Kegiatan dan Rancangan Kegiatan PPL 

1. Perumusan Program 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, maka selanjutnya 

mahasiswa praktikan mengidentifikasi permasalahan yang ada dan 

diklarifikasikan menjadi program-program kerja. Pada rumusan program kerja, 

pemilihan dan penentuan program kerja dilakukan melalui musyawarah dan 

pertimbangan berdasarkan kemampuan mahasiswa PPL, kebutuhan dan 

manfaat bagi sekolah dan waktu yang tersedia serta sarana dan prasarana yang 

tersedia. Maka disusunlah program kerja PPL yang dikonsultasikan dengan 

guru pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran yaitu Ibu Christiana Budi 

Susanti S.Pd sebagai berikut: 

1. Penciptaan suasana kelas yang kondusif dan materi pelajaran yang dapat 

diterima dengan mudah oleh siswa sehingga terciptanya kualitas peserta didik 

yang unggul. 

2. Pengadaan kelengkapan media pembelajaran Seni Budaya di kelas dalam 

rangka peningkatan mutu dan kualitas belajar. 

3. Pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan variatif untuk 

keberhasilan pembelajaran.  

Adapun rancangan program kerja kegiatan PPL yang direncanakan 

adalah sebagai berikut:  

1. Program PPL Individu  

a. Menyusun perangkat persiapan pembelajaran (RPP) 

b. Praktik belajar terbimbing dan mandiri 

c. Menyusun materi dan strategi pembelajaran 
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d. Pengadaan dan pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

variatif. 

2. Pembuatan Administrasi Pendidikan (Perangkat Pembelajaran) 

Program ini bertujuan untuk melatih mahasiswa PPL agar dapat 

merasakan bagaimana menjadi guru sesungguhnya. Administrasi 

pendidikan yang dibuat dan dipelajari antara lain memuat tentang 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Kisi-kisi. 

  

2. Rancangan Kegiatan PPL  

Program PPL, merupakan mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa 

S1 kependidikan, dengan bobot sebesar 3 sks. Oleh karena itu, perlu adanya 

persiapan yang matang, sebelum melaksanakan program PPL, yang disusun 

dalam suatu rancangan kegiatan PPL. Rancangan kegiatan PPL ini disusun 

sebagai bekal awal bagi mahasiswa praktikan, sebelum terjun langsung 

melakukan praktik mengajar di kelas., sehingga pada saat pelaksanaan kegiatan 

PPL, mahasiswa benar-benar sudah siap untuk melaksanakan kegiatan praktik 

mengajar, baik itu untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan belajar praktik. 

Berikut ini rancangan kegiatan PPL, yaitu:  

a. Perangkat Pembelajaran  

1) Satuan Pelajaran 

Satuan pelajaran disusun sebagai acuan bahan ajar yang akan 

disampaikan dalam setiap sub-kompetensi. Satuan pelajaran ini dibuat 

mahasiswa praktikan dengan mendapatkan bimbingan dari guru 

pembimbing.  

2) Satuan Acara Pembelajaran  

Satuan acara pembelajaran atau RPP dibuat berdasarkan Kurikulum 

2013. Satuan acara pembelajaran ini dibuat sebagai acuan dalam pembuatan 

satuan pelajaran. Mahasiswa praktikan membuat satuan acara pembelajaran 

yang kemudian dikonsultasikan dengan guru pembimbing. 

b. Proses Pembelajaran  

1. Persiapan Materi Bahan Ajar 

 Penyusunan materi pelajaran (teori) 

 Penyusunan materi evaluasi 

 Pembuatan media pembelajaran 

2. Penyampaian Materi Bahan Ajar 

 Memberikan pengantar (apersepsi) materi 
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 Diskusi dan tanya jawab 

 Penyampaian teori 

 Praktikum atau percobaan sederhana 

 Evaluasi 

3. Penutup/ Pelaksanaan Evaluasi 

 Evaluasi 

 Pengambilan nilai 

c. Konsultasi dengan Guru Pembimbing  

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan konsultasi dengan 

guru pembimbing tentang materi apa saja yang akan disampaikan. Selain itu, 

praktikan juga konsultasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 

tugas-tugas yang akan diberikan dengan guru pembimbing. 

d. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan 

merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang digunakan 

untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik 

persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan 

maksimal satu minggu setelah waktu penarikan.
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BAB II  

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 

 

Kegiatan PPL dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan untuk kelas 7A, 7E, 7F dan 

5 kali pertemuan untuk kelas 9B, 9C, 9D. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL ada 

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa agar dalam pelaksanaan 

KBM di kelas semua bisa berjalan dengan baik dan tercapai hasil yang sesuai dengan 

harapan. 

 

A. Persiapan Program dan Kegiatan PPL 

Persiapan yang dilakukan mahasiswa sebelum melakukan KBM diantaranya 

meliputi observasi di kelas dan di ruang musik, praktik pengajaran mikro 

(microteaching) dan pembekalan PPL serta pembuatan persiapan mengajar. 

1. Kegiatan Pra PPL 

a. Observasi Kelas dan Ruang Musik  

Observasi dilakukan di kelas VIII D di studio musik SMPN 9 

Yogyakarta. Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengetahui 

keadaan atau kondisi kelas dan studio musik yang akan dijadikan sebagai 

lokasi PPL. Adapun aspek yang diamati antara lain, perangkat 

pembelajaran yang dimiliki guru mata pelajaran SBK, proses pembelajaran 

dan perilaku siswa. Informasi tersebut digunakan sebagai acuan untuk 

membuat dan menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai. Selain itu 

juga digunakan untuk menyiapkan diri mahasiswa saat menghadapi siswa 

selama proses PBM berlangsung. 

b. Pembekalan 

Pembekalan diisi dengan materi berupa gambaran tentang sekolah saat 

ada program PPL. Selain itu juga memberi pengetahuan kepada mahasiswa 

dengan tentang teknis PPL dan evaluasi dari kegiatan PPL pada tahun 

sebelumnya. 

c. Praktik Pengajaran Mikro (Microteaching) 

Dilakukan selama 1 semester dan merupakan mata kuliah yang wajib 

lulus dengan nilai minimal B. Microteaching merupakan simulasi kecil 

suatu kelas sehingga dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa 

tentang suasana kelas. Microteaching dilakukan oleh mahasiswa untuk 

menerapkan teori-teori dasar kependidikan dan teori dasar metodologi dan 

media pembelajaran dengan dibimbing oleh seorang dosen yang kemudian 

dievaluasi oleh dosen pembimbing microteaching. 
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d. Pembimbingan PPL 

Pembimbingan PPL ini dilakukan selama penerjunan di lokasi sekolah 

yang dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL PPL). Selama 

pelaksanaan PPL di sekolah, bimbingan dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu 

pada tanggal 22 Agustus 2015, 28 Agustus 2015, dan 3 September 2015. 

Pembimbingan ini bertujuan untuk membantu kesulitan atau permasalahan 

dalam pelaksanaan program PPL.  

 

2. Pembuatan Persiapan Mengajar 

Sebelum mengajar, mahasiswa PPL harus mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP. RPP digunakan untuk 

mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran, meliputi media, materi, 

strategi pembelajaran serta skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Persiapan-persiapan lain yang dilakukan sebelum mengajar di kelas, adalah 

pembuatan dan penyiapan media pembelajaran. Selain itu juga diskusi dengan 

rekan mahasiswa praktikan, dan diskusi serta konsultasi dengan guru 

pembimbing mata pelajaran yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.  

Selain membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa 

praktikan juga mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses 

belajar mengajar di kelas berkaitan dengan meteri yang diajarkan. Media yang 

digunakan dapat berupa media yang sudah tersedia di sekolah (Ruang Musik), 

memperbaiki media yang sudah ada, ataupun dapat pula membuat media 

sendiri.  

Diskusi dengan rekan mahasiswa juga diperlukan untuk sharing 

mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan dan atau yang sudah 

dilaksanakan. Sehingga dengan diskusi tersebut dapat memperbaiki 

kekurangan agar lebih baik untuk selanjutnya. Selain dengan rekan mahasiswa 

sesama praktikan, diskusi juga dilakukan dengan guru pembimbing mata 

pelajaran, yaitu dengan bimbingan dan konsultasi. Hal ini dilakukan agar 

suasana dan kondisi pembelajaran di kelas dapat diperbaiki dengan adanya 

saran dari guru pembimbing yang selalu memonitor kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan mahasiswa praktikan.  

 

B. Pelaksanaan Kegiatan PPL 

Dalam pelaksanaan praktik mengajar, praktikan secara langsung menggantikan 

guru selama masa PPL dengan mengambil mata pelajaran SBK dan membantu 

guru dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dan ansambel musik. Alokasi 
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waktu mengajar SBK dan pengamatannya adalah 12 jam mata pelajaran atau 6 kali 

tatap muka per minggu, dengan dua materi tiap minggunya (satu materi untuk kelas 

VII, dan satu materi untuk kelas IX). Untuk hal ini praktikan melaksanakan KBM 

dalam bentuk tatap muka di depan kelas baik teori maupun praktik. 

Mata pelajaran ini diajarkan pada siswa kelas 7 dan kelas 9 dengan jumlah 

siswanya rata-rata adalah 34 orang per kelas. Melihat dari waktu pelaksanaan PPL, 

maka diperoleh pertemuan yang dapat terlaksana hingga sampai penarikan adalah 

sebanyak 27 kali pertemuan (7 kali pertemuan jika dihitung dengan RPP) sudah 

termasuk dengan pengambilan nilai siswa. Jumlah tatap muka tersebut telah 

memenuhi syarat minmal yang telah ditetapkan telah ditetapkan oleh LPPMP UNY 

yaitu minimal sebanyak 6 kali dengan materi yang berbeda. Praktik mengajar yang 

dilakukan oleh praktikan yakni Praktik Mengajar Mandiri. Kegiatan praktik 

mengajar mandiri ini dilakukan oleh praktikan sampai penarikan PPL. Pada praktik 

mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar 

secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru tetap 

dilakukan. 

a. Kegiatan Praktik Mengajar 

Praktik Mengajar yang dilakukan praktikan adalah praktik mengajar mata 

pelajaran dengan tema pengenalan musik mancanegara dan mengaransir lagu 

mancanegara untuk kelas 9. Kelas 7 dengan tema pengenalan alat musik daerah 

tradisional dan bermain musik ansambel. Dengan alokasi waktu setiap satu 

kelas adalah 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) dalam satu minggu dan sudah 

termasuk teori maupun praktik. Adapun jadwalnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Mengajar Mandiri dan Terbimbing 

No Hari Kelas 
Alokasi 

Waktu 
Materi Kegiatan 

1 

Senin,  

10 Agustus 

2015 

VII A 
2 x 40 menit 

(jam ke 3-4) 

Alat musik daerah 

Jateng/DIY 

 Informasi 

 Diskusi 

2 

Selasa, 

11 Agustus 

2015 

IX D 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Musik mancanegara 

Asia 

 Informasi 

 Diskusi 

3 Rabu, IX C 
2 x 40 menit 

 (jam ke 5-6) 

Musik mancanegara 

Asia 

 Informasi 

 Diskusi 
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12 Agustus 

2015 

4 

Rabu, 

13 Agustus 

2015 

VII E 
2 x 40 menit 

 (jam ke 5-6) 

Alat musik daerah 

Jateng/DIY 

 Informasi 

 Diskusi 

5 

Jum’at, 

15 Agustus 

2015 

IX B 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Musik mancanegara 

Asia 

 Informasi 

 Diskusi 

6 

Selasa, 

18 Agustus 

2015 

VII F 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Alat musik daerah 

Jateng/DIY 

 Informasi 

 Diskusi 

7 

Selasa, 

18 Agustus 

2015 

IX D 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Akord pokok 

I, IV, V 

 Informasi 

 Praktik 

8 

Selasa, 

18 Agustus 

2015 

IX C 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Akord pokok 

I, IV, V 

 Informasi 

 Praktik 

9 

Rabu, 

19 Agustus 

2015 

VII E 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 
Notasi angka 

 Informasi 

 Praktik 

 Games 

10 

Jum’at, 

20 Agustus 

2015 

IX B 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Akord pokok 

I, IV, V 

 Informasi 

 Praktik 

11 

Jum’at, 

20 Agustus 

2015 

VII F 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 
Notasi angka 

 Informasi 

 Praktik 

 Games 

12 

Senin, 

23 Agustus 

2015 

VII A 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 
Notasi angka 

 Informasi 

 Praktik 

 Games 

13 

Selasa, 

24 Agustus 

2015 

IX D 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Akord bantu ii, iii, 

vi dan penggunaan 

akord dalam lagu 

 Informasi 

 Diskusi 

 Praktik 

14 

Selasa, 

25 Agustus 

2015 

IX C 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Akord bantu ii, iii, 

vi dan penggunaan 

akord dalam lagu 

 Informasi 

 Diskusi 

 Praktik 
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15 

Rabu, 

26 Agustus 

2015 

VII E 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Pianika dan 

recorder 

 Informasi 

 Praktik 

16 

Jum’at, 

28 Agustus 

2015 

IX B 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Akord bantu ii, iii, 

vi dan penggunaan 

akord dalam lagu 

 Informasi 

 Diskusi 

 Praktik 

17 

Jum’at, 

28 Agustus 

2015 

VII F 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Pianika dan 

recorder 

 Informasi 

 Praktik 

18 

Senin, 

31 Agustus 

2015 

VII A 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Pianika dan 

recorder 

 Informasi 

 Praktik 

19 

Selasa, 

1 September 

2015 

IX D 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Apresiasi dan 

evaluasi lagu 

mancanegara 

 Diskusi 

 Praktik 

20 

Selasa, 

1 September 

2015 

IX C 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Apresiasi dan 

evaluasi lagu 

mancanegara 

 Diskusi 

 Praktik 

21 

Rabu, 

2 September 

2015 

VII E 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Penilaian praktik 

pianika dan 

recorder 

 Praktik 

22 

Jum’at, 

4 September 

2015 

IX B 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Apresiasi dan 

evaluasi lagu 

mancanegara 

 Diskusi 

 Praktik 

23 

Jum’at, 

4 September 

2015 

VII F 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Penilaian praktik 

pianika dan 

recorder 

 Praktik 

24 

Senin, 

7 September 

2015 

VII A 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Penilaian praktik 

pianika dan 

recorder 

 Praktik 

25 

Selasa, 

8 September 

2015 

IX D 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Ujian praktik 

memainkan lagu 

mancanegara 

 Praktik 

26 

Selasa, 

9 September 

2015 

IX C 
2 x 40 menit 

(jam ke 5-6) 

Ujian praktik 

memainkan lagu 

mancanegara 

 Praktik 
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27 

Jum’at, 

11 

September 

2015 

IX B 
2 x 40 menit 

(jam ke 1-2) 

Ujian praktik 

memainkan lagu 

mancanegara 

 Praktik 

Total Jam 
54 Jam 

Pelajaran 

 

b. Metode dan Media 

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang tepat sangat penting guna keberhasilan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Pada proses pembelajaran program diklat yang 

diajarkan oleh praktikan metode yang digunakan yaitu dengan menerapkan 

metode ceramah, tanya jawab dan praktik di ruang musik. Kemudian media 

yang dipakai adalah media standar seperti whiteboard, spidol, power point, 

video, gambar, alat-alat musik berupa pianika, recorder, gitar, keyboard, 

cajon, dan alat musik tradisional angklung. 

Selanjutnya dalam penyampaian materi diupayakan kondisi peserta 

didik dalam keadaan tenang dan kondusif agar memudahkan semua peserta 

di dalam mencerna pelajaran yang disampaikan, disela – sela penyampaian 

materi diberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyampaikan 

pertanyaan bila dalam penjelasan masih terdapat hal yang kurang jelas, 

setelah itu diberikan penjelasan yang sedetail mungkin. 

c. Evaluasi Pembelajaran dan Penilaian 

Untuk evaluasi pembelajaran praktikan membuat tiga buah jenis 

tagihan, yaitu: 

1) Tugas Mandiri Terstruktur (TMT), dilakukan dengan memberikan tes 

evaluasi tertulis (formatif). Dilaksanakan sebanyak dua kali selama 

PPL,kelas VII satu kali dan kelas VIII satu kali. Dari TMT tersebut 

diperoleh nilai yang kemudian diolah yang kemudian diambil nilai 

akhir. 

2) Tugas Mandiri Tidak Terstruktur (TMTT), berupa tugas individu yang 

diberikan kepada siswa diakhir pelajaran setelah proses PBM selesai 

dan dibahas  pada pertemuan selanjutnya.  

3) Penilaian Praktikum, dilakukan dengan pengamatan keaktifan siswa 

saat KBM serta penilaian tugas proyek. Untuk penilaian tugas proyek 

didasarkan pada persiapan praktik yang terdiri dari kesiapan 

penguasaan teori, proses pelaksanaan tugas dan hasil tugas yang berupa 
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laporan. Penilaian laporan meliputi sistematika laporan dan bobot isi 

laporan. 

d. Keterampilan Mengajar Lainnya 

Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa 

cara pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode 

pembelajarannya. Hal ini dikarenakan tidak setiap metode pembelajaran 

yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan memiliki nilai yang 

baik. Penguasaan terhadap kondisi kelas dengan melakukan pendekatan 

dan asimilasi sangat perlu untuk mengkondusifkan suasana kelas. 

Praktikan sendiri dalam melaksanakan praktik mengajar terkadang 

memunculkan hal yang dianggap lucu untuk menanggapi perilaku siswa di 

kelas sekedar untuk menarik kembali perhatian siswa, atau dengan tiba-tiba 

melontarkan pertanyaan. 

e. Umpan Balik dari Guru Pembimbing. 

Dalam satu pekan sekali praktikan selalu melakukan evaluasi dan 

konsultasi dengan guru pembimbing baik mengenai kondisi siswa maupun 

materi serta praktikum yang dijalankan. Guru pembimbing dengan lugas 

memberikan solusi dan motivasi dari permasalahan yang dihadapi selama 

kegiatan PPL dilaksanakan. 

 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi PPL 

Kegiatan PPL ini dilaksanakan dari tanggal 10 Agustus – 12 September 2015, 

dalam jangka waktu tersebut terdapat rangkaian kegiatan dimulai dari penyerahan, 

pelaksanaan PPL sampai penarikan kembali. Praktik mengajar yang dilakukan 

praktikan sudah memenuhi syarat minimal mengajar 6 kali dengan materi berbeda, 

sehingga dengan kebijakan dari pihak sekolah praktik dianggap cukup.  

Dengan jumlah praktik PPL yang sangat terbatas praktikan sebenarnya cukup 

kesulitan untuk membuat analisis tentang hasil pelaksanaan PPL, karena 

dikhawatirkan evaluasi secara parsial yang praktikan lakukan nantinya tidak dapat 

mewakili hasil analisis yang sesungguhnya. Namun demikian praktikan akan 

memberikan analisis didasarkan dari refleksi pelaksanan KBM. 

1. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat 

diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat 

dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun media 

pembelajaran yang paling sesuai dan efektif dilakukan dalam pembelajaran 

kelas. 
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2. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. Menunjukkan contoh real benda-benda yang dekat dengan 

siswa agar siswa mudah dalam mengolah informasi sehingga pembelajaran 

dapat dipahami. 

3. Memberikan motivasi pada tiap siswa yang merasa kurang mampu dalam 

praktikum maupun dalam pembelajaran. 

4. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan 

balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah 

disampaikan dapat diserap oleh peserta didik. 

5. Memberikan catatan – catatan khusus pada siswa yang kurang aktif pada setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Faktor pendukung dan penghambat kegiatan PPL dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Faktor pendukung selama pelaksanaan PPL 

1) Antusias sebagian besar siswa sangat baik dalam mengikuti KBM. 

2) Ruang teori dan praktik yang mendukung untuk PBM. 

3) Media pembelajaran yang bervariatif. 

4) Koordinasi yang sangat baik dengan guru mata pelajaran dan guru guru 

lain. 

b. Faktor penghambat selama pelaksanaan PPL 

1) Terbatasnya buku pegangan untuk siswa. 

2) Perilaku beberapa siswa yang terkadang mengganggu konsentrasi belajar 

dari siswa lain, misalnya lebih senang bercanda atau mengajak ngobrol saat 

guru menjelaskan. 

3) Tingkat kemampuan dan karakter siswa yang berbeda antara satu dengan 

yang lainnya. 

c. Manajemen Faktor Pendukung dan Penghambat 

Untuk menjaga kelancaran proses PBM ini maka perlu adanya manajemen 

antar kedua faktor tersebut. Hal ini merupakan pembelajaran yang sangat luar 

biasa bagi praktikan. 

1) Terbatasnya buku pegangan untuk siswa. 

Seharusnya setiap siswa di sekolah mendapatkan buku pegangan siswa. 

Namun,baik siswa maupun guru di SMPN 9 Yogyakarta belum 

mendapatkan buku pegangan untuk pedoman kegiatan belajar mengajar.  

Sebagai upaya untuk mensiasatinya, praktikan dalam menyampaikan 

materi menggunakan proyektor atau menuliskan di papan tulis. Untuk 
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materi tambahan praktikan biasanya menyertakan handout atau modul bagi 

siswa. 

2) Perilaku siswa yang dirasa mengganggu. 

Perilaku beberapa siswa yang terkadang mengganggu konsentrasi 

belajar dari siswa lain, misalnya lebih senang bercanda atau mengajak 

ngobrol saat guru menjelaskan. Sebagai solusi praktikan sering bertindak 

tegas kepada siswa yang cenderung mengganggu siswa lain dalam belajar, 

dengan teguran langsung dan himbauan bertingkat. 

3) Tingkat kemampuan dan karakteristik siswa yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Dikarenakan masukan input siswa yang bervariatif 

dan lingkungan kelas yang berbeda maka berdampak pada pengetahuan 

tingkat kemampuan dan kharakteristik siswa yang berbeda pula. 

Untuk menyikapi hal ini maka praktikan melakukan evaluasi berkala 

hampir pada setiap akhir pertemuan hal ini untuk mengukur daya tangkap 

siswa. 

Sedangkan untuk menghindari rasa jenuh dalam proses pembelajaran 

maka praktikan melakukan kreasi dan improvisasi dengan memanfaatkan 

fasilitas yang ada. Selain itu improvisasi juga bisa dilakukan agar proses 

belajar mengajar dapat tercapai lebih maksimal.  
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BAB III 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian agenda yang telah dilaksanakan selama kegiatan PPL ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. PPL adalah sarana untuk menimba ilmu dan pengalaman dengan terjun 

kelapangan maka calon pengajar akan mempunyai gambaran mengenai segala 

bentuk aktivitas dan permasalahan yang berkaitan dengan proses 

penyelenggaraan belajar mengajar di sekolah. 

2. Kegiatan PPL adalah suatu sarana bagi mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta untuk dapat menerapkan langsung ilmu yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dengan program studi masing-masing. 

3. PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui kedudukan, fungsi, peran, tugas 

dan tanggung jawab sekolah secara nyata. 

4. Kegiatan PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui hal-hal yang perlu 

disiapkan dan dibutuhkan ketika menjadi seorang guru. Dengan kegiatan ini 

mahasiswa akan belajar mengevaluasi dan kemudian berupaya membangun 

potensi diri untuk menjadi tenaga pendidik yang baik.  

5. PPL akan menjadikan mahasiswa untuk dapat mendalami proses belajar 

mengajar secara langsung, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

prosfesionalisme yang tinggi sebagai calon pendidik dan pengajar. 

6. PPL menjadikan mahasiswa lebih proaktif dan kreatif dalam menghadapi 

segala permasalahan belajar mengajar di kelas dan dalam usaha meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

7. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung pada guru dan murid yang 

ditunjang dengan sarana dan prasarana pendukung. 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran dari penulis yang diharapkan dapat dijadikan rujukan 

untuk PPL ke depan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

a. Selalu menjaga dan meningkatkan hubungan kerjasama yang baik dengan 

pihak UNY agar timbul hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan. Termasuk koordinasi menyangkut jumlah mahasiswa 

yang ditempatkan di lokasi beserta bidang keahliannya. 
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b. Alat-alat bantu KBM yang telah ada perlu diperbaiki dan dirawat atau 

bahkan ditambah guna menunjang kelancaran dan keberhasilan KBM di 

sekolah. 

2. Bagi Pihak UNY 

a. Menjalin serta meningkatkan hubungan kerjasama yang baik dengan 

sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL agar kegiatan PPL 

dapat berjalan dengan baik dan dapat dilanjutkan pada periode selanjutnya. 

Termasuk sosialisasi dan koordinasi intensif dengan pihak sekolah 

menyangkut pelaksanaan kegiatan PPL. 

b. Program pembekalan PPL hendaknya lebih dioptimalkan dan lebih 

ditekankan pada permasalahan kongkrit di lapangan agar hasil pelaksanaan 

PPL lebih maksimal. Termasuk perlunya sosialisasi, pengkajian dan 

pencarian solusi efektif terhadap permasalahan yang timbul di lokasi PPL 

untuk menghindari permasalahan yang sama dengan periode sebelumnya. 

c. Program pelaksanaan PPL hendaknya dilakukan dalam kurun waktu yang 

lebih lama (tidak hanya satu bulan) agar mahasiswa calon pengajar dapat 

merasakan manfaat yang lebih besar. Tingkat kematangan mengajar 

mahasiswa calon pengajar mungkin saja masih belum maksimal karena 

keterbatasan waktu dan jam terbang mengajar yang hanya sedikit. 

d. Hendaknya pihak Universitas menambah jumlah Dosen Pembimbing 

Lapangan agar kegiatan monitoring lebih maksimal, jika satu dosen 

diberikan tugas untuk memonitoring banyak sekolah maka hasil 

monitoringpun dirasa kurang maksimal mengingat padatnya jadwal Dosen 

Pembimbing Lapangan. 

3. Bagi Mahasiswa (Pratikan) 

a. Hendaknya sebelum mahasiswa praktikan melaksanakan PPL terlebih 

dahulu mempersiapkan diri dari segi mental dan moral serta dalam bidang 

pengetahuan seperti teori/praktik, sehingga mahasiswa dapat 

melaksanakan PPL dengan baik. 

b. Mahasiswa praktikan diharapkan selalu menjaga sikap dan tingkah laku 

selama berada di dalam kelas maupun lingkungan sekolah untuk menjaga 

nama baik lembaga atau almamater, khususnya nama baik diri sendiri 

selama melaksanakan PPL dan mematuhi segala tata tertib yang berlaku 

pada sekolah tempat pelaksanaan PPL dengan memiliki disiplin dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi. 



 

22 

 

c. Mahasiswa praktikan harus bersedia menerima masukan dan memberikan 

masukan agar dapat melaksanakan tugas yang diberikan oleh pihak 

sekolah. 

d. Mahasiswa diharapkan untuk selalu berkonsultasi dengan guru, dosen 

pembimbing sebelum dan sesudah mengajar agar dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan selama mengajar sehingga kualitas 

pembelajaran dapat meningkat. 

e. Mahasiswa diharapkan untuk selalu menjaga hubungan baik antara 

mahasiswa dengan pihak sekolah baik itu dengan siswa, guru, dan staf atau 

karyawan.    
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NAMA MAHASISWA    : Brigitta Puspa J PUKUL : 08.00-10.00  

NO. MAHASISWA  : 12208241077 TEMPAT PRAKTIK : KELAS VIII D 

TGL. OBSERVASI  : 24 Februari 2015  FAK/JUR/PRODI : FBS/PEND. SENI MUSIK 

  

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perangkat Pembelajaran  

 1. Silabus  Ada 

 2. Rencana Pembelajaran (RP).  Ada 

B Proses Pembelajaran  

 1. Membuka pelajaran Membuka pelajaran dengan memberi salam dan doa. 

 2. Penyajian materi 
Cukup baik dengan menyampaikan materi secara 

skematis sehingga siswa mudah mengikuti pelajaran. 

 3. Metode pembelajaran Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik. 

 4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia.  

 5. Penggunaan waktu Cukup baik. 

 6. Gerak 

 

Guru berdiri di depan kelas dan sekali-kali berkeliling 

kelas. Guru menggunakan bahasa non verbal yaitu 

berupa gerakan tangan maupun mimik wajah dalam 

penyampaian materi maupun untuk menanggapi siswa. 

 

 7. Cara memotivasi siswa Memberikan pertanyaan. 

 8. Teknik bertanya 

 

Baik, guru bertanya untuk membawa siswa menuju 

suatu konsep. Pada saat bertanya guru memberikan 

kesempatan berfikir pada siswa sebelum menjawab 

pertanyaan. 

 

 9. Teknik penguasaan kelas 
Sudah cukup baik dimana suara guru keras dan jelas 

serta komunikatif terhadap siswa. 

 10. Penggunaan media 

 

Digunakan media berupa whiteboard, LCD dan 

proyektor, serta beberapa alat musik yang umum 

digunakan adalah keyboard. 

 

 11. Bentuk dan cara evaluasi Tes tertulis dan praktik 

 12. Menutup pelajaran 

 

Guru memberikan kesimpulan materi yang diajarkan 

dan memberikan apresiasi berupa ucapan terimakasih 

karena siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan 

 

 

 

 

 
 

FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 

OBSERVASI PESERTA DIDIK 

NPma.1 

untuk mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

FORMAT OBSERVASI 

KONDISI SEKOLAH 

 
 

 

 

NAMA SEKOLAH : SMPN 9 Yogyakarta           NAMA MHS.        : Brigitta Puspa J 

ALAMAT SEKOLAH : Jl. Ngeksigondo No. 30           NOMOR MHS      : 12208241077 

   Kotagede, Yogyakarta           FAK/JUR/PRODI : FBS/Pend.Seni Musik 

 

 

 

No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 

1 Kondisi Fisik Sekolah  Jumlah ruang kelas : 18 kelas  

 Ruang kepala sekolah 

 Ruang guru 

 Ruang TU 

 Ruang piket 

 Perpustakaan 

 Lab Bahasa 

 Masjid 

 Ruang UKS 

 Ruang BP/BK 

 Ruang AVA 

 Lab IPA 

 Ruang koperasi 

 Ruang OSIS 

 Lapangan upacara 

 parkir 

 WC siswa dan WC guru 

 Kantin 

 Lab.komputer 

 Studio musik 

 Pos satpam 

 

Secara garis besar, kondisi bangunan dapat 

dikatakan cukup baik. 

 

 

2 Potensi Siswa  Jumlah siswa di SMP 9 Yogyakarta 

kurang lebih 615 siswa. 

 Jumlah siswa kelas VII, VII, dan IX 

masing-masing terdiri dari 6 kelas 

regular. 

 Rata-rata setiap kelas terdiri dari 34 

siswa. 

 

 

3 Potensi Guru  Rata-rata guru sudah sarjana (S1), ada 

sebagian yang melanjutkan pendidikan 

S2. 

 Banyak guru berprestasi. 

 

 

4 Potensi Karyawan  Koordinasi setiap karyawan SMP 

Negeri 9 Yogyakarta sudah cukup 

baik. 

 

 

5 Fasilitas KBM, 

Media 

Setiap kelas terdapat whiteboard, LCD 

dan proyektor, meja dan kursi belajar, 

meja dan kursi guru.  

 

 

6 Perpustakaan  Dijaga oleh satu orang karyawan  

NPma.2  



 

 

 Terdapat wifi, computer yang 

terhubung dengan internet, dan buku-

buku yang variatif. 

 

7 Laboratorium Jumlah Laboratorium = 4 jenis lab yang 

terdiri atas: 

1. Lab.IPA 

2. Lab.Komputer 

3. Lab. Bahasa 

4. Studio Musik 

 

 

8 Bimbingan Konseling Siswa ke ruangan BK hanya yang sekedar 

dipanggil untuk keperluan tertentu seperti 

telat membayar SPP, terlambat, melanggar 

tata tertib, dan lain-lain. Pelayanan BK 

terhadap peserta didik sudah cukup baik. 

 

 

9 Bimbingan Belajar Ada les tambahan setiap hari senin, selasa, 

rabu, dan kamis setelah jam pulang 

sekolah. 

 

 

10 Ekstrakulikuler  Pramuka (wajib) 

 Basket 

 Tae Kwon Do 

 Seni Rupa 

 Olimpiade IPA 

 Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

 Paduan Suara 

 English Speaking Club 

 Palang Merah Remaja (PMR) 

 Olimpiade Matematika 

 Qiro’ah 

 Olimpiade IPS 

 Seni Tari 

 Ansambel Musik 

 Jurnalistik 

 Tata Boga 

 Pencak Silat 

 Pleton Inti (TONTI) 

 Futsal 

 Badminton 

 Batik 

 

 

11 Organisasi dan 

Fasilitas OSIS 

Terdapat kepengurusan OSIS dan ruangan 

tersendiri. 

 

 

12 Organisasi dan 

Fasilitas UKS 
 Terdapat ruangan tersendiri dan obat-

obatan dengan jumlah terbatas (hanya 

sekedar obat-obat P3K) 

 Ada kasur untuk perawatan siswa yang 

sakit. 

 

 

13 Administrasi  Semua pembayaran siswa di ruang 

TU bagian admisitrasi.  

 Bidang Administrasi ada : 

Keuangan, Pemeriksa keuangan, 

Bendahara yang juga berperan  

menjadi Juru Buku. 

 Administrasi kelas : misalnya dalam 

kelas ada papan administrasi yang 

berisi tentang susunan pengurus kelas 

dan jadwal piket kebersihan kelas. 

 



 

 

 

14 Karya Tulis Ilmiah 

Remaja 

Terdapat beberapa KIR yang dibuat oleh 

siswa. 

 

 

15 Karya Ilmiah oleh 

Guru 

Ada  

16 Koperasi Siswa Terdapat koperasi dengan menjual 

berbagai minuman dan makanan ringan, 

kelengkapan seragam, buku paket dan alat 

tulis. 

 

 

17 Tempat Ibadah Berada di sebelah barat lapangan dengan 

kondisi yang cukup baik dan cukup luas. 

 

 

18 Kesehatan 

Lingkungan 
 Terdapat lima buah wastafel di lantai 

dasar, satu di depan ruang guru, satu 

di depan ruang UKS, satu di depan 

ruang koperasi, satu di depan kelas IX 

F, dan satu lagi berada di kantin 

sekolah. 

 Kondisi WC siswa juga sudah cukup 

baik, terdapat di empat tempat, dua di 

lantai atas untuk perempuan, dua di 

lantai dasar untuk laki-laki. 

 Terdapat banyak tempat sampah yang 

dibedakan menjadi tiga jenis tempat 

sampah yaitu, plastik, kertas, dan 

organik. 

 

 

19 Lain Lain  Tempat Parkir 

Terdapat dua tempat parkir, satu untuk 

parkir siswa, satu untuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

PENGATURAN WAKTU PELAJARAN DAN JADWAL PELAJARAN SBK SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA 

SEMESTER GASAL/ TAHUN PELAJARAN 2015-2016 

 

JAM SENIN JAM SELASA JAM RABU JAM KAMIS JAM JUMAT JAM SABTU 

   06.50-07.00  06.50-07.00  06.50-07.00  06.50-07.00  06.50-07.00 

1 07.00-07.40 1 07.00-07.40 1 07.00-07.40 1 07.00-07.40 1 07.00-07.40 1 07.00-07.40 

2 07.40-08.20 2 07.40-08.20 2 07.40-08.20 2 07.40-08.20 2 07.40-08.20 2 07.40-08.20 

3 08.20-09.00 3 08.20-09.00 3 08.20-09.00 3 08.20-09.00 3 08.20-09.00 3 08.20-09.00 

4 09.00-09.40 4 09.00-09.40 4 09.00-09.40 4 09.00-09.40 4 09.00-09.40 4 09.00-09.40 

 ISTIRAHAT  ISTIRAHAT  ISTIRAHAT  ISTIRAHAT  ISTIRAHAT  ISTIRAHAT 

5 10.00-10.40 5 10.00-10.40 5 10.00-10.40 5 10.00-10.40 5 10.00-10.40 5 10.00-10.40 

6 10.40-11.20 6 10.40-11.20 6 10.40-11.20 6 10.40-11.20 6 10.40-11.20 6 10.40-11.20 

7 11.20-12.00           

8 12.00-12.40           

 

JAM KE SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

1 - IX D - VII D IX B - 

2 - IX D - VII D IX B - 

3 VII C IX E IX A - IX F - 

4 VII C IX E IX A - IX F - 

5 VII A IX C VII E - VII F - 

6 VII A IX C VII E - VII F - 

7 VII B - - - - - 

8 VII B - - - - - 

                        

 =  Jadwal Mengajar Mandiri dan Terbimbing        



 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 

 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA       Nama Mahasiswa : Brigitta Puspa J 

Alamat Sekolah : Jl. Ngeksigondo No.30 Kotagede, Yogyakarta     No. Mahasiswa : 12208241077 

Guru Pembimbing : Christiana Budi Susanti, S.Pd.       FAK/JUR/PRODI : FBS/ Pendidikan Seni Musik 

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan       Dosen Pembimbing : Dra. MG. Widyastuti, M.Sn. 

 

No Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 

1. 
Minggu, 

9 Agustus 2015 

 Membuat silabus kelas VII dan 

IX 

 

 RPP dan media pembelajaran 

untuk kelas VII. 

 Silabus kelas VII dan IX untuk 

mengajar selama PPL. 

 

 RPP untuk kelas VII dengan materi 

lagu daerah dan musik D.I.Y./ Jawa 

Tengah. 

 Power point berisi gambar-gambar 

alat musik gamelan Jawa. 

  

 

LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III 

 

F02 

Untuk Mahasiswa 



 

 

2. 
Senin, 

10 Agustus 2015 

 Upacara bendera 

 

 

 

 Mengajar kelas VII A 

Materi: 

1. Menjelaskan definisi lagu 

daerah. 

2. Menjelaskan fungsi lagu 

daerah. 

3. Menjelaskan ciri-ciri lagu 

daerah. 

4. Mengenalkan macam-macam 

alat musik daerah D.I.Y/ Jawa 

Tengah. 

 

 

 Membuat RPP dan media 

pembelajaran untuk kelas IX. 

 

 Mengikuti upacara bendera bersama 

guru dan siswa SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali definisi 

lagu daerah. 

2. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali fungsi 

dari lagu daerah. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan 

ciri-ciri lagu daerah. 

4. Peserta didik dapat menyebutkan 

macam-macam alat musik daerah 

D.I.Y/ Jawa Tengah. 

 

 RPP kelas IX dengan materi musik 

mancanegara Asia dan power point 

tentang musik Melayu Brunei 

Darussalam. 

 

 

 

 Tidak ada buku 

pegangan siswa. 

 Pengkondisian siswa 

 

 

 

 

 Siswa mencatat materi 

yang disampaikan. 

 Melakukan evaluasi dengan 

cara menanyakan tentang 

materi yang disampaikan 

pada beberapa siswa yang 

kurang memperhatikan. 

 



 

 

3. 
Selasa,  

11 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX D dan IX C 

Materi: 

1. Menjelaskan macam-macam 

jenis musik mancanegara 

Asia. 

2. Mengenalkan macam-macam 

alat musik mancanegara Asia. 

3. Menjelaskan perkembangan 

musik mancanegara Asia. 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

beragam musik mancanegara 

Asia. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

alat musik mancanegara Asia. 

3. Peserta didik dapat menceritakan 

perkembangan musik 

mancanegara di Asia. 

 

 

 

 

 Belum ada buku 

pegangan siswa. 

 

 

 

 

 Siswa mencatat materi 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

 

4. 
Rabu, 

12 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas VII E 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Materi: 

1. Menjelaskan definisi lagu 

daerah. 

2. Menjelaskan fungsi lagu 

daerah. 

3. Menjelaskan ciri-ciri lagu 

daerah. 

4. Mengenalkan macam-macam 

alat musik daerah D.I.Y/ Jawa 

Tengah. 

 

 

1. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali definisi 

lagu daerah. 

2. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali fungsi 

dari lagu daerah. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan 

ciri-ciri lagu daerah. 

4. Peserta didik dapat menyebutkan 

macam-macam alat musik 

daerah D.I.Y/ Jawa Tengah. 

 

 Tidak ada buku 

pegangan siswa. 

 Pengkondisian siswa 

 

 Siswa mencatat materi 

yang disampaikan. 

 Melakukan evaluasi dengan 

cara menanyakan tentang 

materi yang disampaikan 

pada beberapa siswa yang 

kurang memperhatikan. 

 

5. 

Kamis,  

13 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Jaga piket 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Melayani tamu yang datang, baik 

orangtua siswa maupun tamu luar 

 

 

 

 

 Kurangnya instruksi 

atau pemahaman 

dari sekolah kepada 

 

 

 

 

 Menanyakan informasi 

yang lebih jelas pada guru 



 

 

yang mempunyai keperluaan dengan 

siswa dan pihak sekolah lainnya. 

 

mahasiswa, maka 

terkadang 

mahasiswa kurang 

dapat memberikan 

informasi yang jelas 

pada tamu yang 

datang. 

 

yang mempunyai jadwal 

tugas piket pada hari itu. 

6. 
Jumat,  

14 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX B 

Materi: 

1. Menjelaskan macam-macam 

jenis musik mancanegara 

Asia. 

2. Mengenalkan macam-macam 

alat musik mancanegara Asia. 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar kelas IX B: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

beragam musik mancanegara 

Asia. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

alat musik mancanegara Asia. 

 

 

 

 

 

 Belum ada buku 

pegangan siswa. 

 Pengkondisian siswa 

 

 

 

 

 

 Siswa mencatat materi 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

 Melakukan evaluasi dengan 

cara menanyakan tentang 

materi yang disampaikan 

pada beberapa siswa yang 

kurang memperhatikan. 



 

 

3. Menjelaskan perkembangan 

musik mancanegara Asia. 

 

 

 Mengajar kelas VII F 

Materi: 

1. Menjelaskan definisi lagu 

daerah. 

2. Menjelaskan fungsi lagu 

daerah. 

3. Menjelaskan ciri-ciri lagu 

daerah. 

4. Mengenalkan macam-macam 

alat musik daerah D.I.Y/ Jawa 

Tengah. 

3. Peserta didik dapat menceritakan 

perkembangan musik 

mancanegara di Asia. 

 

 Hasil mengajar kelas VII F: 

1. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali definisi 

lagu daerah. 

2. Peserta didik dapat 

mengungkapkan kembali fungsi 

dari lagu daerah. 

5. Peserta didik dapat menyebutkan 

ciri-ciri lagu daerah. 

6. Peserta didik dapat menyebutkan 

macam-macam alat musik 

daerah D.I.Y/ Jawa Tengah. 

 

 

7. 
Sabtu, 

15 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

  



 

 

 Rapat koordinasi lomba 

peringatan HUT RI dengan KKN-

PPL UIN. 

 

 Pembagian jobdesk untuk lomba 

peringatan HUT RI. 

8. 
Senin, 

17 Agustus 2015 

 Upacara bendera HUT RI. 

 

 

 

 

 

 Membantu KKN-PPL UIN dalam 

pelaksanaan lomba HUT RI. 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengikuti upacara bendera 

peringatan HUT RI bersama guru 

dan siswa SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 Mengiringi lagu wajib nasional Hari 

Merdeka. 

 

 Siswa mengikuti berbagai macam 

lomba diantaranya: 

1. Pidato 

2. Kebersihan dan keindahan kelas 

3. Makan kerupuk 

4. Mancing monyet 

5. Lari kelereng 

6. Futsal 

 

  



 

 

 Membuat RPP dan media 

pembelajaran untuk kelas IX. 

 

 RPP untuk kelas IX dengan materi 

akord pokok I, IV dan V. 

 Power point tentang akord. 

 Media pembelajaran berupa kertas 

besar berbentuk tuts piano. 

 

9. 
Selasa, 

18 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX D dan IX C 

Materi: 

1. Menjelaskan pengertian akord 

2. Menjelaskan tingkatan akord 

3. Menjelaskan unsur, kualitas, 

interval akord pokok I, IV dan 

V. 

 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian akord. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

tingkatan akord dalam suatu 

tangganada. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan 

unsur, kualitas, interval akord 

pokok I, IV, dan V. 

 

 

 

 

 

 Belum ada buku 

pegangan siswa. 

 

 

 

 

 

 Siswa mencatat materi 

pembelajaran yang 

disampaikan. 

 



 

 

 Membuat RPP dan media 

pembelajaran untuk kelas VII. 

 

 RPP kelas VII dengan materi 

pengenalan notasi angka. 

 Media pembelajaran berupa kertas 

berwarna (merah, kuning, hijau, 

biru) dengan contoh penulisan notasi 

angka dan kertas berwarna (merah, 

kuning, hijau, biru) untuk games. 

 

10. 
Rabu, 

19 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas VII E 

Materi: 

1. Menjelaskan macam-macam 

penulisan ritmis notasi angka. 

2. Membaca ritmis dan melodi 

berupa notasi angka. 

3. Membaca partitur lagu daerah 

Jawa Tengah/ DIY. 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menuliskan 

macam-macam penulisan notasi 

angka. 

2. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka berupa ritmis 

maupun melodi (etude) dengan 

baik dan benar. 

  



 

 

 3. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka salah satu lagu 

daerah Jawa Tengah/ DIY 

dengan baik dan benar. 

 

11. 
Kamis, 

20 Agustus 2015 

 Doa pagi  Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

  

12. 
Jumat, 

21 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX B 

Materi: 

1. Menjelaskan pengertian 

akord. 

2. Menjelaskan tingkatan akord. 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar kelas IX: 

 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian akord. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

tingkatan akord dalam suatu 

tangganada. 

  



 

 

3. Menjelaskan unsur, kualitas, 

interval akord pokok I, IV dan 

V. 

 

 Mengajar kelas VII F 

Materi: 

1. Menjelaskan macam-macam 

penulisan ritmis notasi angka. 

2. Membaca ritmis dan melodi 

berupa notasi angka. 

3. Membaca partitur lagu daerah 

Jawa Tengah/ DIY. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan 

unsur, kualitas, interval akord 

pokok I, IV, dan V. 

 

 Hasil mengajar kelas VII: 

1. Peserta didik dapat menuliskan 

macam-macam penulisan notasi 

angka. 

2. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka berupa ritmis 

maupun melodi (etude) dengan 

baik dan benar. 

3. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka salah satu lagu 

daerah Jawa Tengah/ DIY 

dengan baik dan benar. 

 

13. 
Sabtu, 

22 Agustus 2015 

 Doa pagi  Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

  



 

 

14. 
Senin, 

24 Agustus 2015 

 Upacara bendera 

 

 

 

 Mengajar kelas VII A 

Materi: 

1. Menjelaskan macam-macam 

penulisan ritmis notasi angka. 

2. Membaca ritmis dan melodi 

berupa notasi angka. 

3. Membaca partitur lagu daerah 

Jawa Tengah/ DIY. 

 

 

 

 

 Membuat RPP dan menulis 

partitur lagu mancanegara untuk 

pembelajaran kelas IX. 

 Mengikuti upacara bendera bersama 

guru dan siswa SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menuliskan 

macam-macam penulisan notasi 

angka. 

2. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka berupa ritmis 

maupun melodi (etude) dengan 

baik dan benar. 

3. Peserta didik dapat membaca 

notasi angka salah satu lagu 

daerah Jawa Tengah/ DIY 

dengan baik dan benar. 

 

 RPP untuk kelas IX dengan materi 

akord bantu dan penggunaan akord 

dalam lagu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sulitnya mencari 

lagu model yang 

mudah dan sesuai 

untuk bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru mendampingi siswa 

untuk mengerjakan tugas 

penggunaan akord dalam 

lagu dan melayani siswa 



 

 

 Partitur lagu mancanegara berjudul 

Nothing Gonna Change My Love for 

You, You are Still the One, My Love, 

Heal the World, dan Bad Day 

dengan menggunakan notasi angka. 

  

kelas IX, karena 

sesuai kurikulum 

KTSP kelas IX 

diwajibkan untuk 

mempelajari lagu 

mancanegara. 

yang hendak bertanya 

tentang tugas meskipun di 

luar jam pelajaran seni 

budaya sehingga siswa 

tidak merasa kesulitan. 

15. 
Selasa, 

25 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas IX D dan IX C 

Materi: 

1. Mengulang kembali materi 

minggu lalu yaitu tentang 

akord, unsur dan kualitas 

akord pokok I, IV dan V. 

2. Menjelaskan unsur, kualitas, 

interval akord bantu ii, iii, dan 

vi. 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian akord dan dapat 

menyebutkan tingkatan akord 

dalam suatu tangganada. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

unsur, kualitas, interval akord 

bantu ii, iii, dan vi. 

  



 

 

3. Menerapkan penggunaan 

akord I, ii, iii, IV, V, dan vi 

dalam lagu mancanegara. 

 

 

 Membuat RPP dan media 

pembelajaran untuk kelas VII. 

3. Peserta didik mampu 

menerapkan penggunaan akord I, 

ii, iii, IV, V, dan vi dalam lagu 

mancanegara. 

 

 RPP untuk kelas VII dengan materi 

bermain alat musik ansambel yaitu 

pianika dan recorder. 

 Power point tentang ansambel, 

bagian-bagian, teknik dan cara 

bermain pianika/ recorder yang 

benar. 

 

16. 
Rabu, 

26 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas VII E 

Materi: 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

kembali secara lisan tentang 

  



 

 

1. Menjelaskan pengertian 

ansambel. 

2. Menjelaskan macam-macam 

jenis/ bentuk ansambel. 

3. Mengenalkan instrument 

recorder dan  pianika. 

4. Menjelaskan teknik 

memainkan alat musik 

recorder dan pianika. 

5. Memainkankan tangganada C 

Mayor dan notasi angka 

berupa etude, menggunakan 

alat musik recorder dan 

pianika. 

 

 

 

 Rapat koordinasi ekstrakurikuler 

pengertian ansambel menurut 

pemahaman masing-masing. 

2. Peserta didik mampu 

menyebutkan macam-macam 

bentuk ansambel. 

3. Peserta didik mampu 

menyebutkan bagian-bagian dari 

recorder dan pianika. 

4. Peserta didik dapat memainkan 

alat musik recorder atau pianika 

dengan teknik bermain yang 

benar. 

5. Peserta didik dapat membaca 

etude notasi angka menggunakan 

alat musik recorder atau pianika 

dengan baik dan benar. 

 

 Koordinasi bersama seluruh guru 

ekstrakurikuler agar pelaksanaan 

ekstrakurikuler berjalan dengan baik. 

 



 

 

17. 
Kamis, 

27 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Jaga piket 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Melayani tamu yang datang, baik 

orangtua siswa maupun tamu luar 

yang mempunyai keperluaan dengan 

siswa dan pihak sekolah lainnya. 

 

 

 

 

 

 Kurangnya instruksi 

atau pemahaman 

dari sekolah kepada 

mahasiswa, maka 

terkadang 

mahasiswa kurang 

dapat memberikan 

informasi yang jelas 

pada tamu yang 

datang. 

 

 

 

 

 

 Menanyakan informasi 

yang lebih jelas pada guru 

yang mempunyai jadwal 

tugas piket pada hari itu. 

18. 
Jumat, 

28 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

  



 

 

 Mengajar kelas IX B 

Materi: 

1. Mengulang kembali materi 

minggu lalu yaitu tentang 

akord, unsur dan kualitas 

akord pokok I, IV dan V. 

2. Menjelaskan unsur, kualitas, 

interval akord bantu ii, iii, dan 

vi. 

3. Menerapkan penggunaan 

akord I, ii, iii, IV, V, dan vi 

dalam lagu mancanegara. 

 

 Mengajar kelas VII F 

Materi: 

1. Menjelaskan pengertian 

ansambel. 

2. Menjelaskan macam-macam 

jenis/ bentuk ansambel. 

 Hasil mengajar kelas IX: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian akord dan dapat 

menyebutkan tingkatan akord 

dalam suatu tangganada. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan 

unsur, kualitas, interval akord 

bantu ii, iii, dan vi. 

3. Peserta didik mampu 

menerapkan penggunaan akord I, 

ii, iii, IV, V, dan vi dalam lagu 

mancanegara. 

 

 

 Hasil mengajar kelas VII: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

kembali secara lisan tentang 

pengertian ansambel menurut 

pemahaman masing-masing. 

2. Peserta didik mampu menyebutkan 

macam-macam bentuk ansambel. 



 

 

3. Mengenalkan instrument 

recorder dan  pianika. 

4. Menjelaskan teknik 

memainkan alat musik 

recorder dan pianika. 

5. Memainkan tangganada C 

Mayor dan notasi angka 

berupa etude, menggunakan 

alat musik recorder dan 

pianika. 

3. Peserta didik mampu 

menyebutkan bagian-bagian dari 

recorder dan pianika. 

4. Peserta didik dapat memainkan 

alat musik recorder atau pianika 

dengan teknik bermain yang 

benar. 

5. Peserta didik dapat membaca 

etude notasi angka menggunakan 

alat musik recorder atau pianika 

dengan baik dan benar. 

 

19. 
Sabtu, 

29 Agustus 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Membersihkan ruang studio 

musik. 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Ruang studio musik menjadi lebih 

bersih dan rapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Pengkoreksian tugas siswa  Tugas kelompok kelas IX dengan 

materi pembelajaran ragam jenis 

musik mancanegara dikoreksi dan 

menjadi nilai tugas mandiri. 

 

 Siswa yang 

terlambat 

mengumpulkan 

tugas tidak langsung 

mengumpulkan 

kepada mahasiswa 

PPL tetapi ada yang 

mengumpulkan di 

meja guru atau 

langsung di Ibu 

Christiana sehingga 

ada beberapa tugas 

yang hilang. 

 Masih ada beberapa 

siswa yang terlambat 

mengumpulkan 

tugas sehingga 

pengkoreksian harus 

dilakukan beberapa 

kali. 

 Menjaga komunikasi dan 

koordinasi dengan Ibu 

Christiana agar tugas yang 

dikumpulkan di tempat Ibu 

Christiana segera diberikan 

kepada mahasiswa PPL 

untuk dikoreksi. 

 Mengkonfirmasi kepada 

siswa yang tugasnya belum 

ada supaya tidak terjadi 

salah komunikasi semisal 

siswa ternyata sudah 

mengumpulkan tetapi tugas 

ternyata hilang. 

 Menagih tugas kepada 

siswa setiap pelajaran Seni 

Budaya dan membuat janji 

kapan terakhir tugas 

dikumpulkan, juga 

memberikan sanksi kepada 

siswa yang terlambat 



 

 

 mengumpulkan tugas yaitu 

dengan pengurangan nilai. 

  

20. 
Senin, 

31 Agustus 2015 

 Upacara bendera 

 

 

 

 Mengajar kelas VII A 

Materi: 

1. Menjelaskan pengertian 

ansambel. 

2. Menjelaskan macam-macam 

jenis/ bentuk ansambel. 

3. Mengenalkan instrument 

recorder dan  pianika. 

4. Menjelaskan teknik 

memainkan alat musik 

recorder dan pianika. 

5. Memainkankan tangganada C 

Mayor dan notasi angka 

 Mengikuti upacara bendera bersama 

guru dan siswa SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan 

kembali secara lisan tentang 

pengertian ansambel menurut 

pemahaman masing-masing. 

2. Peserta didik mampu 

menyebutkan macam-macam 

bentuk ansambel. 

3. Peserta didik mampu 

menyebutkan bagian-bagian dari 

recorder dan pianika. 

4. Peserta didik dapat memainkan 

alat musik recorder atau pianika 

 

 

 

 

 LCD tidak mau 

menyala sehingga 

tidak dapat 

menayangkan power 

point. 

 

 

 

 

 Menjelaskan materi 

pelajaran kepada siswa 

sesuai materi yang ada di 

dalam power point 

meskipun tidak 

menayangkan power point. 



 

 

berupa etude, menggunakan 

alat musik recorder dan 

pianika. 

 

 

 

 

 Membuat RPP untuk kelas IX. 

dengan teknik bermain yang 

benar. 

5. Peserta didik dapat membaca 

etude notasi angka menggunakan 

alat musik recorder atau pianika 

dengan baik dan benar. 

 

 RPP untuk kelas IX dengan materi 

mengapresiasi lagu mancanegara dan 

mengevaluasi hasil arransemen lagu. 

  

21. 
Selasa, 

1 September 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX D dan IX C 

Materi: 

1. Memainkan lagu hasil 

aransemen dengan 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat memainkan 

lagu hasil aransemen mereka 

  



 

 

menggunakan alat musik yang 

tersedia. 

2. Mengevaluasi hasil aransemen 

peserta didik. 

 

 

 

 Membuat perlengkapan ujian 

praktik kelas VII. 

 

 

dengan menggunakan alat musik 

yang tersedia. 

2. Peserta didik dapat mengevaluasi 

hasil aransemen lagu 

mancanegara Asia milik orang 

lain. 

 

 Soal, kisi-kisi, dan lembar penilaian 

untuk ujian praktik (pianika dan 

recorder) kelas VII. 

22. 
Rabu, 

2 September 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas VII E 

Materi: 

1. Pengambilan nilai praktek alat 

musik pianika dan recorder. 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat melakukan 

ujian praktek dengan baik. 

2. Peserta didik dapat memainkan 

tangganada C Mayor 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Memainkan tangganada C 

Mayor menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

3. Memainkan lagu Go Tell Aunt 

Rhody menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

3. Peserta didik dapat memainkan 

lagu Go Tell Aunt Rhody 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

 

23. 
Kamis, 

3 September 2015 

 Doa pagi  Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

   

24. 
Jumat, 

4 September 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas IX B 

Materi: 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar kelas IX: 

1. Peserta didik dapat memainkan 

lagu hasil aransemen mereka 

  



 

 

1. Memainkan lagu hasil 

aransemen dengan 

menggunakan alat musik yang 

tersedia. 

2. Mengevaluasi hasil aransemen 

peserta didik. 

 

 Mengajar kelas VII F 

Materi: 

1. Pengambilan nilai praktek alat 

musik pianika dan recorder. 

2. Memainkan tangganada C 

Mayor menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

3. Memainkan lagu Go Tell Aunt 

Rhody menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

 

 

dengan menggunakan alat musik 

yang tersedia. 

2. Peserta didik dapat mengevaluasi 

hasil aransemen lagu 

mancanegara Asia milik orang 

lain. 

 

 Hasil mengajar kelas VII: 

1. Peserta didik dapat melakukan 

ujian praktek dengan baik. 

2. Peserta didik dapat memainkan 

tangganada C Mayor 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

3. Peserta didik dapat memainkan 

lagu Go Tell Aunt Rhody 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

 



 

 

 Membantu Ibu Christiana 

mengajar ekstrakurikuler paduan 

suara 

 

 Membuat materi untuk 

ekstrakurikuler ansambel musik 

 

 Peserta ekstrakurikuler paduan suara 

mampu menyanyikan lagu 

Sigulempong dengan satu suara. 

 

 Membuat arransemen lagu Cinta 

Untuk Mama dalam bentuk 

ansambel. 

 

25. 
Sabtu, 

5 September 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar ekstrakurikuler 

ansambel musik 

 

 

 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Pembagian instrumen yang nantinya 

akan dipegang oleh siswa. 

 Pembagian partitur lagu Cinta Untuk 

Mama. 

 

 

 

 

 

 

 

 Banyak siswa belum 

membawa alat 

musik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Karena belum banyak yang 

membawa alat musik maka 

ekstrakurikuler diisi dengan 

pembagian instrumen yang 

akan dipegang siswa 

selama ansambel dan 

mencontohkan lagu yang 



 

 

 

 

 Pengkoreksian tugas siswa 

 

 

 

 Tugas kelas VII mengenai 

rangkuman materi seni budaya 

selama mahasiswa PPL mengajar 

dikoreksi dan dijadikan nilai tugas 

mandiri. 

 

 

 

 Siswa yang 

terlambat 

mengumpulkan 

tugas tidak langsung 

mengumpulkan 

kepada mahasiswa 

PPL tetapi ada yang 

mengumpulkan di 

meja guru atau 

langsung di Ibu 

Christiana sehingga 

ada beberapa tugas 

yang hilang. 

 Masih ada beberapa 

siswa yang terlambat 

mengumpulkan 

tugas sehingga 

pengkoreksian harus 

akan menjadi materi 

ansambel. 

 

 Menjaga komunikasi dan 

koordinasi dengan Ibu 

Christiana agar tugas yang 

dikumpulkan di tempat Ibu 

Christiana segera diberikan 

kepada mahasiswa PPL 

untuk dikoreksi. 

 Mengkonfirmasi kepada 

siswa yang tugasnya belum 

ada supaya tidak terjadi 

salah komunikasi semisal 

siswa ternyata sudah 

mengumpulkan tetapi tugas 

ternyata hilang. 

 Menagih tugas kepada 

siswa setiap pelajaran Seni 

Budaya dan membuat janji 

kapan terakhir tugas 



 

 

dilakukan beberapa 

kali. 

 

dikumpulkan, juga 

memberikan sanksi kepada 

siswa yang terlambat 

mengumpulkan tugas yaitu 

dengan pengurangan nilai. 

 

26. 
Senin, 

7 September 2015 

 Upacara bendera 

 

 

 

 Mengajar kelas VII E 

Materi: 

1. Pengambilan nilai praktek alat 

musik pianika dan recorder. 

2. Memainkan tangganada C 

Mayor menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

3. Memainkan lagu Go Tell Aunt 

Rhody menggunakan alat 

musik pianika dan recorder. 

 Mengikuti upacara bendera bersama 

guru dan siswa SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 

 Hasil mengajar: 

1. Peserta didik dapat melakukan 

ujian praktek dengan baik. 

2. Peserta didik dapat memainkan 

tangganada C Mayor 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

3. Peserta didik dapat memainkan 

lagu Go Tell Aunt Rhody 

  



 

 

 

 

 

 Membuat perlengkapan untuk 

ujian praktik kelas IX. 

menggunakan alat musik pianika 

dan recorder. 

 

 Soal, kisi-kisi, dan lembar penilaian 

untuk ujian praktik kelas IX. 

 

27. 
Selasa, 

8 September 2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Mengajar kelas IX D dan IX C 

Materi: 

Pengambilan nilai praktek untuk 

penerapan akord I, ii, iii, IV, V, 

dan vi dalam lagu mancanegara 

(Nothing Gonna Change My Love 

for You, You are Still the One, My 

Love, Heal the World, dan Bad 

Day). 

 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

Peserta didik dapat mengikuti ujian 

praktek dan dapat memainkan lagu 

mancanegara Asia secara 

berkelompok dengan baik. 

  



 

 

28. 
Rabu, 

9 September 2015 

 Doa pagi  Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

  

29. 

Kamis, 

10 September 

2015 

 Doa pagi  Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

  

30. 

Jumat, 

11 September 

2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 

 Mengajar kelas IX B 

Materi: 

Pengambilan nilai praktek untuk 

penerapan akord I, ii, iii, IV, V, 

dan vi dalam lagu mancanegara 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

 

 Hasil mengajar: 

Peserta didik dapat mengikuti ujian 

praktek dan dapat memainkan lagu 

mancanegara Asia secara 

berkelompok dengan baik. 

  



 

 

(Nothing Gonna Change My Love 

for You, You are Still the One, My 

Love, Heal the World, dan Bad 

Day). 

 

 Membantu Ibu Christiana 

mengajar ekstrakurikuler paduan 

suara. 

 

 Rekap nilai siswa 

 

 

 

 

 

 

 Peserta ekstrakurikuler paduan suara 

mampu menyanyikan arransemen 

lagu Sigulempong dengan tiga suara. 

 

 Mengkoreksi tugas-tugas siswa yang 

terlambat dan merekap seluruh nilai 

(nilai ujian dan nilai tugas) siswa 

untuk diserahkan kepada guru 

pembimbing. 

 

31. 

Sabtu, 

12 September 

2015 

 Doa pagi 

 

 

 

 Penarikan PPL UNY 

 Doa pagi, membaca Alkitab dan 

renungan harian bersama siswa-siswi 

dan guru-guru Katolik di ruang 

studio musik. 

- - 



 

 

 

 

 

 

 Mengajar ekstrakurikuler 

ansambel musik 

 Sejumlah 14 mahasiswa UNY 

ditarik dari tugas PPL di SMP 

Negeri 9 Yogyakarta. 

 

 Peserta ekstrakurikuler ansambel 

musik mampu memainkan 

arransemen lagu Cinta Untuk Mama. 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

SILABUS 

 

Sekolah  :  SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas/semester :  VII ( tujuh ) / 1 ( satu ) 

Mata Pelajaran :  SENI BUDAYA / SENI MUSIK 

 

Standar kompetensi :  3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 

 

Kompetensi Dasar 
Materi Pokok /  

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

3.1. Mengidentifikasi 

jenis lagu daerah 

setempat 

 Definisi, fungsi, 

dan ciri-ciri lagu 

daerah 

 

 Musik dan alat-

alat musik 

tradisional D.I.Y/ 

Jawa Tengah dan 

fungsinya dalam 

kehidupan 

masyarakat 

 Memahami 

definisi, fungsi, 

dan ciri-ciri lagu 

daerah 

 

 Mendengarkan 

salah satu jenis 

musik daerah 

D.I.Y./ Jawa 

Tengah 

 

 Mencari dan 

menuliskan hasil 

diskusi kelompok  

tentang alat musik 

tradisional 

gamelan D.I.Y./ 

Jawa Tengah. 

 

 Mengenal definisi 

lagu daerah. 

 

 Mengenal fungsi 

lagu daerah. 

 

 Mengetahui ciri-

ciri lagu daerah. 

 

 Mengenal macam-

macam alat musik 

daerah D.I.Y/ 

Jawa Tengah 

 

Tes 

lisan/ 

tertulis 

 

 

 

 

Tes 

uraian 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan definisi lagu 

daerah menurut 

bahasamu sendiri! 

 

2. Jelaskan fungsi dari 

lagu daerah! 

 

3. Sebutkan ciri-ciri dari 

lagu daerah! 

 

4. Sebutkan alat-alat 

musik daerah Jawa 

Tengah yang kamu 

ketahui! 

 

 

 

2 JP  Buku 

Terampil 

Bermusik 

 

 Video 

gamelan 

Jawa 

 

 Alat-alat 

musik 

gamelan 

Jawa 

3.2.  Menampilkan 

sikap apresiatif 

terhadap keunikan 

lagu daerah 

setempat 

 Macam-macam 

penulisan dan 

cara membaca 

notasi angka 

 Memperkenalkan 

berbagai macam 

bentuk penulisan 

notasi angka 

 

 Mengidentifikasi 

macam-macam 

penulisan ritmis 

notasi angka. 

 

Tes 

lisan/ 

tertulis 

dan 

praktik 

 

Tes 

uraian 

 

 

1. Buatlah sebuah melodi 

8 birama dengan sukat 

4/4 menggunakan 

notasi angka yang di 

dalamnya terdapat 

2 JP  Etude 

 

 Partitur 

lagu 

daerah 

D.I.Y/ 



 

 

 Games untuk 

mempermudah 

siswa menghafal 

materi yang 

diberikan 

 Membaca ritmis 

dan melodi berupa 

notasi angka 

dengan baik dan 

benar. 

 

 Membaca partitur 

lagu daerah Jawa 

Tengah/ DIY 

dengan baik dan 

benar. 

 

 

 

 

notasi bernilai 4 

sampai ½ ketuk! 

2. Bacalah etude di 

bawah ini dengan baik 

dan benar! 

 

3. Bacalah partitur notasi 

angka lagu daerah di 

bawah ini dengan baik 

dan benar! 

 

 

Jawa 

Tengah 

 

 

Standar kompetensi :  4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok /  

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

4.2.  Menampilkan 

hasil aransemen 

lagu 

 Musik ansambel 

(bermain alat 

musik pianika dan 

recorder) 

 

 Lagu Go Tell 

Aunt Rhody 

 Menjelaskan 

pengertian dan 

macam bentuk 

penyajian musik 

ansambel 

 

 Menjelaskan 

bagian-bagian dan 

teknik bermain 

alat musik pianika 

dan recorder 

 

 Memainkan 

tangganada dan 

lagu etude 

menggunakan alat 

 Memahami 

pengertian 

ansambel 

 

 Memahami 

macam-macam 

jenis/ bentuk 

ansambel 

 

 Mengenal 

instrument 

recorder dan  

pianika 

 

Tes 

praktik 

 

Lembar 

penilaian 

ujian 

praktik 

1. Bunyikan nada g, a, b, 

dan c’ dengan instrumen 

recorder! 

 

2. Bunyikan tangganada C 

Mayor satu oktaf 

menggunakan penjarian/ 

fingering yang benar! 

 

3. Mainkan etude dengan 

baik dan benar 

menggunakan instrumen 

recorder atau pianika! 

 

-  

2 jp  Buku 

Terampil 

Bermusik 

 

 Power 

point 

tentang 

musik 

ansambel 

 

 Alat-alat 

musik 

pianika 

dan 

recorder 

 



 

 

musik pianika dan 

recorder 
 Memahami 

teknik 

memainkan alat 

musik recorder 

dan pianika. 

 

 Membunyikan 

notasi angka 

berupa etude, 

menggunakan 

alat musik 

recorder dan 

pianika. 

 

 

 Lagu 

etude Go 

Tell Aunt 

Rhody 

 

   

  
  



 

 

SILABUS 

Sekolah  :  SMPN 9 Yogyakarta                 

Kelas/semester :  IX ( sembilan ) / 1 ( satu ) 

Mata Pelajaran :  SENI BUDAYA / SENI MUSIK 

 

Standar kompetensi :  3. Mengapresiasi karya seni musik  

 

Kompetensi Dasar Karakter 

Materi Pokok 

/  

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

3.1.  Mengidentifikasi 

lagu mancanegara 

di Asia 

Menghargai 

keberagaman, 

menghargai 

karya orang 

lain,ingin tahu 

  

 

 

 

 

 

 

Lagu 

Mancanegara 

di Asia 

 Melihat dan 

mendengarkan 

contoh lagu/ 

musik dari negara 

Asia. 

 

 Mendiskusikan 

jenis dan ciri – ciri  

lagu manca negara 

di Asia. 

 

 Mendiskusikan 

instrumen musik, 

tokoh, dan 

fungsinya dalam 

kehidupan 

masyarakat 

Mancanegara di 

Asia. 

 Mengenal 

macam-

macam jenis 

musik 

mancanegara 

Asia. 

 

 Mengenal 

macam-

macam alat 

musik 

mancanegara 

Asia. 

 

 Mengenal 

perkembangan 

musik 

mancanegara 

Asia. 

Tes lisan 

dan 

tertulis 

 

Uraian 

singkat 

5. Sebutkan 

empat ragam 

musik Asia 

dan sebutkan 

di negara 

mana musik 

itu 

berkembang! 

 

6. Sebutkan lima 

alat musik 

pokok yang 

ada di setiap 

ragam musik 

mancanegara 

Asia! 

 

7. Jelaskan 

perkembanga

n musik di 

salah satu 

Negara Asia! 

2 jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku  

seni 

musik 

 

 Power 

point 

tentang 

musik 

mancane

gara Asia 

 

 Video 

musik 

mancane

gara 

Asia. 

 

 

 

 



 

 

Standar kompetensi  :  4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik  

 

Kompetensi Dasar 

 

Karakter 
Materi Pokok /  

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

4.1.  Mengaransir 

lagu 

mancanegara di 

luar Asia 

 Kreatif, 

inovatif, 

ingin 

tahu,menghar

gai karya 

orang 

lain,disiplin, 

jujur, 

demokratis 

 

Akord pokok 

dan akord bantu 

serta 

penggunaan 

akord dalam 

lagu 

 

 Menjelaskan 

definisi dan 

tingkatan akord. 

 

 Menjelaskan unsur, 

kualitas, dan 

interval akord 

pokok I, IV, dan V. 

 

 Memperdengarkan 

bunyi akord pokok 

dengan alat musik 

angklung. 

 

 Menjelaskan unsur, 

kualitas, dan 

interval akord 

bantu ii, iii, dan vi. 

 

 Menjelaskan cara 

penggunaan akord 

I, ii, iii, IV, V, dan 

vi dalam lagu 

mancanegara. 

 Mengenal 

pengertian akord 

 

 Mengenal 

tingkatan akord 

 

 Mengenal unsur, 

kualitas, interval 

akord pokok I, 

IV dan V 

 

 Mengenal unsur, 

kualitas, interval 

akord bantu ii, 

iii, dan vi 

 

 Menerapkan 

penggunaan 

akord I, ii, iii, 

IV, V, dan vi 

dalam lagu 

mancanegara 

 

  

Tes  

Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes hasil 

produk 

Uraian 

singkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

aransemen/ 

partitur 

1. Jelaskan 

definisi 

tentang akord 

trisuara! 

 

2. Sebutkan tiga 

akord pokok! 

 

3. Sebutkan 

unsur, 

kualitas, dan 

interval dari 

tiga akord 

pokok 

tersebut! 

 

4. Carilah 

progresi akord 

salah satu lagu 

mancanegara 

dengan akor I, 

ii, iii, IV, V, 

dan vi secara 

berkelompok! 

4 jp  Buku  

seni 

musik 

 

 Power 

point 

tentang 

akord 

 

 Beberapa 

partitur 

lagu 

mancane

gara luar 

Asia 



 

 

4.2.  Menampilkan 

hasil aransemen 

lagu 

mancanegara di 

luar Asia 

 Kreatif, 

inovatif, 

kemandirian, 

tanggung 

jawab 

percaya diri 

disiplin,tolera

nsi, kerja 

keras,demo-

kratis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mementaskan 

hasil 

aransemen 

musik / lagu 

manca 

Negara di 

luar Asia 

 

 Mengevaluasi 

hasil karya 

orang lain 

 Mempersiapkan 

partitur lagu dan 

menampilkan 

hasil aransemen 

secara kelompok 

dengan penuh 

kebersamaan dan 

percaya diri. 

 

 Diskusi tentang 

hasil aransemen 

lagu manca negara 

luar Asia secara  

demokratis 

 

 Memainkan 

lagu hasil 

aransemen 

dengan 

menggunakan 

alat musik yang 

tersedia 

 

 Mengevaluasi 

hasil aransemen 

lagu manca 

negara luar 

Asia 

Tes 

unjuk 

kerja 

(praktik) 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

aransemen/ 

partitur 

Mainkanlah 

lagu 

mancanegara 

luar Asia yang 

telah kamu 

tentukan 

progresi 

akordnya di 

depan kelas!  

4 jp Partitur 

lagu hasil 

aransemen 

 
 

  



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 1) 

 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas    : VII ( tujuh ) 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi           : 3. Mengapresiasikan Karya Seni Musik 

Kompetensi Dasar : 3.1 Mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat 

 

Indikator : 

 Mengenal definisi lagu daerah. 

 Mengenal fungsi lagu daerah. 

 Mengetahui ciri-ciri lagu daerah. 

 Mengenal macam-macam alat musik daerah D.I.Y/ Jawa Tengah 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengungkapkan kembali definisi lagu daerah. 

 Peserta didik dapat mengungkapkan kembali fungsi dari lagu daerah. 

 Peserta didik dapat menyebutkan ciri-ciri lagu daerah. 

 Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam alat musik daerah D.I.Y/ 

Jawa Tengah. 

 

2. Materi Ajar  

 Definisi lagu daerah 

 Fungsi lagu daerah 

 Ciri-ciri lagu daerah 

 Contoh alat musik daerah 

 

3. Metode Pembelajaran   

 Model Pendekatan CTL 

 

4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  

a. Kegiatan Pendahuluan: 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru mengajak berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan tentang definisi, fungsi, dan ciri-ciri lagu daerah. 

 Guru menjelaskan tentang definisi, fungsi, dan ciri-ciri lagu daerah D.I.Y/ 

Jawa Tengah. 

 Guru memberikan contoh-contoh alat musik daerah D.I.Y/ Jawa Tengah 

berupa tayangan slide power point dan menjelaskan tiap-tiap alat musik 

berdasarkan nama-nama alat musik tersebut. 

 Guru memberikan tayangan video berupa permainan alat musik daerah 

D.I.Y/ Jawa Tengah dan peserta didik diajak untuk berdiskusi secara 

berkelompok mengenai alat musik daerah D.I.Y/ Jawa Tengah. 

 



 

 

c. Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

5. Alat/Sumber belajar : 

Laptop, proyektor, speaker, video, buku 

 

6.  Penilaian    

  Teknik                       : Tes lisan/ tertulis 

   Bentuk Instrumen      : Daftar pertanyaan uraian 

Butir Soal      :  

1. Jelaskan definisi lagu daerah menurut bahasamu sendiri! 

2. Jelaskan fungsi dari lagu daerah! 

3. Sebutkan ciri-ciri dari lagu daerah! 

4. Sebutkan alat-alat musik daerah Jawa Tengah yang kamu ketahui! 

            

Kunci Jawaban: 

1. Lagu daerah adalah lagu yang tumbuh dan berkembang di suatu 

daerah. 

2. Fungsi lagu daerah: 

 Menasehati 

 Lagu pengiring bermain 

 Hiburan 

 Mengiringi upacara adat 

 Pengiring tarian 

3. Ciri-ciri lagu daerah yaitu sederhana, kedaerahan, turun temurun, 

jarang diketahui penciptanya. 

4. Alat-alat musik daerah Jawa yaitu gamelan antara lain: bonang, saron, 

gender, slenthem, rebab, kendang, kempul dan gong, ketuk dan 

kempul. 

  

Pedoman  Penilaian 

No Nilai tiap soal Total skor 

1 *  

 2 * 

3 * 

4 * 

 *Setiap soal nilai max = 25 

 

                                                                                



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 2) 

 

Sekolah : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas : VII ( tujuh ) 

Mata Pelajaran : Seni Budaya Seni Musik 

Semester : 1 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi    : 3. Mengapresiasi Karya Seni Musik 

Kompetensi Dasar      : 3.1.  Mengidentifikasi lagu daerah setempat 

 

Indikator :   

a. Mengidentifikasi macam-macam penulisan ritmis notasi angka. 

b. Membaca ritmis dan melodi berupa notasi angka dengan baik dan benar. 

c. Membaca partitur lagu daerah Jawa Tengah/ DIY dengan baik dan benar. 

  

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat:  

a. Mengenal macam-macam penulisan notasi angka. 

b. Membaca notasi angka berupa ritmis maupun melodi (etude) dengan baik dan 

benar. 

b.  Membaca notasi angka salah satu lagu daerah Jawa Tengah/ DIY dengan baik 

dan benar. 

 

 2. Materi Pembelajaran 

a. Etude notasi angka 

b. Notasi angka/ melodi lagu daerah Jawa Tengah/ DIY 

 

 3. Metode Pembelajaran  

Model Pendekatan CTL dan Life Skill 

 

 4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  

 Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru mengajak berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

 Kegiatan Inti 

 Guru mengenalkan berbagai macam penulisan notasi angka berdasarkan 

nilai dan harga notasi. 

 Peserta didik diberikan kertas berwarna (merah, kuning, hijau, biru) secara 

acak, tiap warna mempunyai nilai ketuk masing-masing. Merah: 4 ketuk, 

kuning: 2 ketuk, hijau: 1 ketuk, biru: ½ ketuk. (Jadi, setiap peserta didik 

mempunyai nilai ketuk masing-masing sesuai warna yang mereka pegang) 

 Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk mengumpulkan teman-

temannya agar untuk membuat satu sampai dua birama penuh bersukat 4/4. 

 Guru menyuruh peserta didik untuk membaca ritmis notasi angka yang 

mereka buat melalui permainan tersebut. 

 Guru memberikan partitur lagu daerah (notasi angka) dan siswa bersama-

sama diajak untuk membaca partitur tersebut dengan baik dan benar. 

 



 

 

 

 Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

 

 5. Alat dan Sumber Belajar  

 Etude 

 Partitur lagu daerah Jawa Tengah/ DIY 

 

6. Penilaian  

 Teknik                        : Tes Tertulis dan Praktik 

 Bentuk Instrumen : 

Contoh instrumen : 

1. Buatlah sebuah melodi 8 birama dengan sukat 4/4 menggunakan notasi 

angka yang di dalamnya terdapat notasi bernilai 4 sampai ½ ketuk! 

2. Bacalah etude di bawah ini dengan baik dan benar! 

3. Bacalah partitur notasi angka lagu daerah di bawah ini dengan baik dan 

benar! 

 

 

- SKBM : 65 

    

No Aspek-aspek yang dinilai 
Skor Jumlah Skor NILAI 

60-100 

1. 

 

2. 

 

3. 

Ketepatan menulis notasi 

angka 

Ketepatan membaca 

etude 

Ketepatan membaca 

partitur lagu 

 

   

        

 

Nilai = Jumlah skor penilaian  

                              3 

 
 

 

 



 

 

                                    RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 3) 

 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Yogyakarta  

Kelas    : VII (tujuh) 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan (80 menit) 

Standar Kompetensi      : 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 

Kompetensi Dasar : 4. 2 Menampilkan hasil aransemen 

        

Indikator 

 Memahami pengertian ansambel 

 Memahami macam-macam jenis/ bentuk ansambel 

 Mengenal instrument recorder dan  pianika 

 Memahami teknik memainkan alat musik recorder dan pianika. 

 Membunyikan notasi angka berupa etude, menggunakan alat musik recorder dan 

pianika. 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menyebutkan kembali secara lisan tentang pengertian 

ansambel menurut pemahaman masing-masing. 

 Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bentuk ansambel. 

 Peserta didik mampu menyebutkan bagian-bagian dari recorder dan pianika. 

 Peserta didik dapat memainkan alat musik recorder atau pianika dengan teknik 

bermain yang benar. 

 Peserta didik dapat membaca etude notasi angka menggunakan alat musik 

recorder atau pianika dengan baik dan benar. 

 

2. Materi Ajar 

 Pengertian ansambel 

 Macam-macam bentuk ansambel 

 Bagian-bagian instrumen recorder dan pianika 

 Teknik bermain instrumen recorder dan pianika 

 Etude lagu Go Tell Aunt Rhody 

 

3. Metode Pembelajaran:  

 Model pendekatan Ctl dan Life Skill 

 

4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru mengajak berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru meng-cek tugas siswa (membawa salah satu instrument recorder/ 

pianika) 

 Guru melakukan apersepsi. 

 Guru menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan tentang pengertian dan macam-macam bentuk dalam 

ansambel. 

 Guru menjelaskan tentang bagian-bagian instrumen recorder dan pianika. 



 

 

 Guru menjelaskan cara/ teknik bermain atau meniup recorder dan pianika, 

peserta didik diajak untuk mempraktekkannya menggunakan instrumen 

yang telah mereka bawa. 

 Guru mengajak peserta didik yang membawa instrumen recorder untuk 

membunyikan nada g, a, b, dan c’ hingga menghasilkan bunyi yang baik. 

 Guru mengajak peserta didik yang membawa instrumen pianika untuk 

melakukan fingering tangganada C satu oktaf- dua oktaf. 

 Guru memberikan etude lagu Go Tell Aunt Rhody dengan penulisan notasi 

angka menggunakan alat musik sederhana (recorder/ pianika) untuk 

recorder empat nada, untuk pianika delapan nada/ satu oktaf. 

 

c. Kegiatan Akhir 

 Guru mencontohkan bunyi nada c, d, e, dan f pada instrumen recorder 

sebagai tugas peserta didik untuk dilatih di rumah, dan memberikan tugas 

juga kepada instrumen pianika untuk melatih kelancaran fingering. 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

5. Alat dan Sumber Belajar 

 Power Point tentang ansambel 

 Buku Terampil Bermusik untuk SMP dan Mts 

 Instrumen recorder dan pianika 

 Etude 

 

6. Penilaian   

 Teknik                       : Tes praktik 

 Contoh instrumen: 

a. Bunyikan nada g, a, b, dan c’ dengan instrumen recorder! 

b. Bunyikan tangganada C Mayor satu oktaf menggunakan penjarian/ 

fingering yang benar! 

c. Mainkan etude dengan baik dan benar menggunakan instrumen recorder 

atau pianika! 

 

Format Penilaian 

No Materi Bobot Nilai 

70-80 81-90 91-100 

1 

 

 

2 

 

3 

 

Teknik (meniup dan 

fingering) 

 

Hasil bunyi 

 

Ketepatan membaca 

notasi angka 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah skor  

Nilai akhir = jumlah skor 

                                  3 

Keterangan: 

70-80   = Hanya asal bunyi tanpa teknik dan ketepatan membaca notasi angka  

    terdapat banyak kesalahan. 



 

 

81-90   = Dengan teknik, hasil bunyi cukup baik, ketepatan membaca notasi angka  

        baik hanya terdapat sedikit kesalahan. 

91-100 = Teknik baik, hasil bunyi halus dan rata, ketepatan membaca notasi angka  

        benar dari awal hingga akhir. 

    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 4) 
 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas    : IX (sembilan) 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi           : 3. Mengapresiasikan karya seni musik 

Kompetensi Dasar : 3.1 Mengidentifikasi lagu mancanegara Asia 
 

Indikator : 

 Mengenal macam-macam jenis musik mancanegara Asia. 

 Mengenal macam-macam alat musik mancanegara Asia. 

 Mengenal perkembangan musik mancanegara Asia. 

 

7. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menyebutkan beragam musik mancanegara Asia. 

 Peserta didik dapat menyebutkan alat musik mancanegara Asia. 

 Peserta didik dapat menceritakan perkembangan musik mancanegara di Asia. 
 

8. Materi Ajar  

 Ragam musik mancanegara di Asia 

a. Musik Melayu 

b. Musik Oriental 

c. Musik Hindustan 

d. Musik Timur Tengah 

 Alat-alat musik mancanegara di Asia 

 Perkembangan musik mancanegara di Asia 
 

9. Metode Pembelajaran   

 Model Pendekatan CTL dan Life Skill 
 

10. Langkah-langkah  Pembelajaran :  
a. Kegiatan Pendahuluan: 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru mengajak berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menayangkan video berupa salah satu musik yang berkembang di 

Negara Brunei. 

 Guru memberikan penjelasan mengenai musik yang berkembang di 

Negara Brunei. 

 Peserta didik secara berkelompok menjelaskan jenis dan alat musik dari 

berbagai Negara Asia (setiap kelompok berbeda-beda negara). 

 

c. Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 



 

 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

11. Alat/Sumber belajar   

Laptop, proyektor, speaker, video, buku 
 

12.  Penilaian    

  Teknik                       : Tes lisan/ tertulis 

   Bentuk Instrumen      : Daftar pertanyaan uraian 

Butir Soal      :  

1. Sebutkan empat ragam musik Asia dan sebutkan di negara mana 

musik itu berkembang! 

2. Sebutkan lima alat musik pokok yang ada di setiap ragam musik 

mancanegara Asia! 

3. Jelaskan perkembangan musik di salah satu Negara Asia! 

 

            Kunci Jawaban 

1. Musik Melayu = Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei 

Darussalam 

Musik Oriental = Cina, jepang, Korea, dan Hongkong 

Musik Hindustan = India dan Pakistan 

Musik Timur Tengah = Arab 

2. Musik Melayu = Biola, Gong, Accordion 

Musik Oriental = Koto, Qin, Shamisen, San Xian 

Musik Hindustan = Tabla, Sitar, Tambura, Serangi 

Musik Timur Tengah = Lute, Rebana, Gitar Gambus 

3. Musik melayu Brunei Darussalam awalnya didominasi oleh alat musik 

gambus, rebana, biola, accordion, gong dan tiupan serunai yang 

merupakan pengaruh dari Arab dan Eropa tradisional. Namun seiring 

berkembangnya teknologi, alat-alat musik tersebut mulai digantikan 

oleh keyboard walaupun dalam kegiatan-kegiatan tertentu alat musik 

tradisional tersebut masih tetap digunakan untuk mempertahankan 

warisan budaya. 
            

Pedoman  Penilaian 

No Nilai tiap soal Jumlah Skor total 

1 (*)   

Skor total = Jumlah nilai 

                     3 2 (*) 

3 (*) 

 *Skor penilaian max tiap soal: 10 

 

 
 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 5) 
 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas    : IX ( sembilan ) 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi           : 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 

Kompetensi Dasar : 4.1.  Mengaransir lagu mancanegara di luar Asia 
 

Indikator : 

 Mengenal pengertian akord 

 Mengenal tingkatan akord 

 Mengenal unsur, kualitas, interval akord pokok I, IV dan V 

 

13. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian akord. 

 Peserta didik dapat menyebutkan tingkatan akord dalam suatu tangganada. 

 Peserta didik dapat menyebutkan unsur, kualitas, interval akord pokok I, IV, dan V. 
 

14. Materi Ajar  

 Pengertian akord 

 Tingkatan akord 

 Unsur, kualitas, interval akord pokok I, IV, dan V 
 

15. Metode Pembelajaran   

 Model Pendekatan CTL dan Life Skill 
 

16. Langkah-langkah  Pembelajaran :  
a. Kegiatan Pendahuluan: 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru mengajak berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan definisi dan tingkatan akord. 

 Guru menjelaskan unsur, kualitas, dan interval akord pokok I, IV, dan V. 

 Guru membagi kelas menjadi dua atau tiga kelompok, dan masing-masing 

siswa diberi angklung dengan nomor yang ada di akord (do-mi-sol, fa-la-

do, sol-si-re) 

 Guru mengajak siswa secara berkelompok untuk membunyikan akord 

sesuai petunjuk guru menggunakan hand shining untuk menguji seberapa 

paham siswa menerima penjelasan yang diberikan di kegiatan inti awal. 

 Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk mencari akord I, IV, 

dan V dari beberapa tangganada (G, D, A, E, F, Bes, Es, As) 

 Guru mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik. 

 

 

c. Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 



 

 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

17. Alat/Sumber belajar   

 Materi akord berupa powerpoint 

 Laptop 

 Piano/keyboard 

 Angklung 
 

18.  Penilaian    

  Teknik                       : Tes lisan/ tertulis 

   Bentuk Instrumen      : Daftar pertanyaan uraian 

Butir Soal      :  

1. Jelaskan definisi tentang akord trisuara! 

2. Sebutkan tiga akord pokok! 

3. Sebutkan unsur, kualitas, dan interval dari tiga akord pokok tersebut! 

 

            Kunci Jawaban: 

1. Akord adalah paduan beberapa nada apabila dimainkan bersamaan 

akan menimbulkan suara yang terdengar HARMONIS. 

2. Akord pokok: I, IV, dan V 

3. Akord I = 1-3-5/ Mayor/ M2-m3 

Akord IV = 4-6-1/ Mayor/ M2-m3 

Akord V = 5-7-2/ Mayor/ M2-m3 

 

Pedoman  Penilaian 

No Nilai tiap soal Jumlah Skor total 

1 (*)   

Skor total = Jumlah nilai 

                  3 2 (*) 

3 (*) 

 *Skor penilaian max tiap soal: 10 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 6) 
 

Sekolah  : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas   : IX ( sembilan ) 

Mata Pelajaran : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester  : 1 (satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi : 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 

Kompetensi Dasar       : 4.1. Mengaransir lagu mancanegara luar Asia 
 

Indikator : 

 Mengenal pengertian akord 

 Mengenal tingkatan akord 

 Mengenal unsur, kualitas, interval akord bantu ii, iii, dan vi 

 Menerapkan penggunaan akord I, ii, iii, IV, V, dan vi dalam lagu 

mancanegara 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian akord. 

 Peserta didik dapat menyebutkan tingkatan akord dalam suatu tangganada. 

 Peserta didik dapat menyebutkan unsur, kualitas, interval akord bantu ii, iii, 

dan vi. 

 Peserta didik mampu menerapkan penggunaan akord I, ii, iii, IV, V, dan vi 

dalam lagu mancanegara. 
 

2. Materi Ajar  

 Pengertian akord 

 Tingkatan akord 

 Unsur, kualitas, interval akord I, ii, iii, IV, V, dan vi 
 Lagu mancanegara: Nothing Gonna Change My Love for You, My Love, Heal the 

World, You are Still the One, Bad Day 
 

3. Metode Pembelajaran   

 Model Pendekatan CTL dan Life Skill 
 

4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  
a. Kegiatan Pendahuluan: 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru meng-check tugas siswa dan mengevaluasi hasil pekerjaan rumah 

yang telah siswa buat. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan unsur, kualitas, dan interval akord pokok I, ii, iii, IV, V, 

dan vi 

 Guru memberikan contoh penggunaan akord I, ii, iii, IV, V, dan vi dalam 

lagu mancanegara berjudul You are Not Alone, yang kemudian hasilnya 

dinyanyikan bersama dan diiringi oleh instrument harmonis seperti gitar 

atau keyboard. 

 Guru membagi kelas menjadi lima kelompok dan memberikan satu buah 

teks lagu mancanegara tiap kelompok dengan judul yang bebeda. 

 



 

 

c. Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

5. Alat/Sumber belajar   

 Materi akord I, ii, iii, IV, V, dan vi 

 Piano/keyboard, gitar 

 Partitur lagu-lagu mancanegara 
 

6. Penilaian    

      Teknik                       : Tes tulis dan praktik 

       Bentuk Instrumen      :  

           Butir Soal             :  

1. Carilah progresi akord salah satu lagu mancanegara dengan akor I, ii, 

iii, IV, V, dan vi secara berkelompok! 

2. Mainkan hasil diskusi kelompokmu di depan kelas! 

 

Pedoman  Penilaian 
 

No Bentuk tes Skor maksimal Bobot soal 
Nilai tiap 

soal 

1 Tes tulis *(30) 40%  

2 Tes praktik Kerjasama Hasil 60%  

*(30) *(40) 

Jumlah 100 100%  

*nilai maksimal 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 

(RPP 7) 

 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Yogyakarta 

Kelas    : IX (sembilan) 

Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA /SENI MUSIK 

Semester   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Standar Kompetensi           : 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 

Kompetensi Dasar : 4.2 Menampilkan hasil aransemen lagu mancanegara   

                                                  luar Asia 

 

Indikator   : 

 Memainkan lagu hasil aransemen dengan menggunakan alat musik yang tersedia 

 Mengevaluasi hasil aransemen lagu manca negara di luar Asia 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir pembelajaran, siswa dapat: 

 Memainkan lagu hasil aransemen dengan menggunakan alat musik yang 

tersedia 

 Mengevaluasi hasil aransemen lagu mancanegara milik orang lain 

 

2. Materi Ajar 

 Lagu mancanegara luar Asia 

 Partitur lagu You are Still The One, Heal The World, Nothing Gonna Change 

My Love for You, Bad Day, My Love 

 

3. Metode Pembelajaran 

Pendekatan CTL dan Life Skill 

 

4. Langkah-langkah  Pembelajaran :  

a. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam kepada peserta didik dengan bahasa yang 

santun. 

 Guru melakukan presensi. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran. 

 

b. Kegiatan Inti 

 Peserta didik dengan di dampingi guru berdiskusi dan berlatih memainkan hasil 

aransemen per kelompok. 

 Peserta didik  dengan bimbingan guru memainkan hasil aransemen secara 

kelompok di depan kelas. 

 Kelompok yang tidak maju memberikan kesan dan pendapat terhadap penampilan 

kelompok yang maju. 

 Guru menyimpulkan hasil pendapat peserta didik lain dan memberikan evaluasi 

serta solusi pada permainan setiap kelompok. 

 

  c. Kegiatan Akhir 

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 

telah diterima. 

 Guru menanyakan apa yang ingin ditanyakan oleh peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah diterima selama pertemuan ini. 

 Guru menyampaikan tugas. 



 

 

 Guru mengajak siswa berdoa. 

 Guru memberikan apresiasi karena siswa telah mengikuti pembelajarn 

dengan baik. 

 Guru memberikan salam.  

 

5. Alat/Sumber belajar  

 Buku teks lagu-lagu mancanegara 

 Partitur Lagu You are Still The One, Heal The World, Nothing Gonna Change 

My Love for You, Bad Day, My Love 

 vcd/cd/kaset/guru 

 Alat musik melodis dan harmonis 

 

6. Penilaian   

 Teknik                    : Tes unjuk kerja 

 Bentuk Instrumen   : Uji petik kerja prosedur dan produk 

Contoh Instrumen   : Mainkanlah lagu mancanegara luar Asia yang telah kamu 

tentukan 

          progresi akordnya di depan kelas!  

 

Pedoman  Penilaian 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspek penilaian ( code )   

Total 

scor 

 

Nilai A B C D E 

10 10 10 10 10 

         

         

         

         

         

 

Keterangan Aspek  : 

A. Penguasaan materi lagu. 

B. Intonasi lagu 

C. Teknik/ Skill 

D. Penguasan Irama / iringan .  

E. Pembawaan/ Ekspresi  

 

Total skor  perolehan {50}    =  N  

                  5 

    
 
 



 

 
 



 

 



 

 

SOAL UJIAN PRAKTIK KELAS VII 

 

Kelas VII 

1. Mainkan tangga nada C mayor satu oktaf menggunakan alat 

musik recorder atau pianika dengan teknik bermain yangbaik dan 

benar! 

2. Mainkan aransemen lagu Go Tell Aunt Rhody menggunakan alat 

musik recorder atau pianika dengan baik dan benar! 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

SOAL UJIAN PRAKTIK KELAS IX 

 

 Kelas IX 

1. Tentukan dan tuliskan progresi akord dari salah satu lagu 

mancanegara yang kalian dapat (Nothing Gonna Change My Love 

forYou, My Love, Heal the World, You’re Still the One, Bad Day) 

menggunakan akord I, ii, iii, IV, V, vi ! 

2. Mainka hasil aransemen lagu mancanegara bersama kelompok 

mu di depan kelas ! 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 



 

 

LEMBAR PENILAIAN  

PRAKTIK INSTRUMEN RECORDER DAN PIANIKA KELAS VII 

SEMESTER GASAL/ TH. 2015 

SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA 

 

No Absen Nama Siswa Obyek Penilaian Total 
Skor Anatomi Teknik Kualitas 

Bunyi 
Penguasaan 
Lagu 

Pembawaan 
Lagu 

1-10 1-25 1-25 1-30 1-10 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         

 

Keterangan: 

Anatomi 

1-5 Posisi tubuh memegang alat tidak benar. 

6-10 Posisi tubuh memegang alat baik dan benar. 

 

Teknik 

1-15 Teknik memainkan alat musik recorder/ pianika meliputi penjarian, cara 

meniup dan pernafasan kurang baik/ tidak benar. 

16-15 Teknik memainkan alat musik recorder/ pianika meliputi penjarian, cara 

meniup dan pernafasan benar dan sangat baik. 

 

Kualitas Bunyi 

1-20 Kualitas bunyi yang dihasilkan kurang baik/ di beberapa tempat kurang 

halus dan kurang jernih. 

21-25 Kualitas bunyi yang dihasilkan halus dan jernih dari awal hingga akhir 

penilaian. 

 

Penguasaan Lagu 

1-20 Penguasaan dari awal hingga akhir lagu kurang lancar atau terdapat 

banyak kesalahan. 

21-30 Dari awal hingga akhir lagu baik, hanya sedikit kesalahan atau benar 

semua dari awal hingga akhir. 

 

Pembawaan Lagu 

1-5 Saat membawakan lagu kurang enjoy/ tegang, tanpa ekspresi/ tanpa 

gerakan. 

6-10 Saat membawakan lagu enjoy, dengan ekspresi dan gerakan tubuh 

mengikuti irama lagu. 

 

 
 

 



 

 

LEMBAR PENILAIAN  

PRAKTIK INSTRUMEN RECORDER DAN PIANIKA KELAS VII 

SEMESTER GASAL/ TH. 2015 

SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA 

 

Kelompok No Absen Nama 
Siswa 

Instrumen 
yang 
Dipegang 

 Total 
Skor Penentuan 

akord 
Kreatifitas Keterampilan 

(Skill) 
Pembawaan 
Lagu 

1-30 1-25 1-30 1-15 
 1.         
 2.         
 3.         
 4.         
 5.         
 

Keterangan: 

Penentuan Akord 

1-20 Penentuan akord di beberapa tempat kurang pas atau tidak sesuai dengan 

melodi lagu. 

21-30 Penentuan akord baik dari awal hingga akhir lagu. 

 

Kreatifitas 

1-20 Penentuan instrument yang digunakan dalam kelompok kurang 

bervariasi, atau penentuan instrument sudah bervariasi namun kurang 

harmonis. 

21-25 Penentuan instrument yang digunakan bervariasi dan terdengar 

harmonis. 

 

Keterampilan (Skill) 

1-20 Keterampilan bermain instrument kurang baik/ tidak lancar, hanya 

sekedar memilih instrument namun tidak menguasainya dengan baik. 

21-30 pemilihan instrument yang dipegang sesuai dengan kemampuan dan 

lancar hingga akhir lagu. 

 

Pembawaan Lagu 

1-10 Saat membawakan lagu kurang enjoy/ tegang, tanpa ekspresi/ tanpa 

gerakan. 

11-15 Saat membawakan lagu enjoy, dengan ekspresi dan gerakan tubuh. 

 

 



 

 

                                                                
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

    



 

 

 

DOKUMENTASI 

  

 

 
Foto 1. Kelas VII mempresentasikan 

alat musik gamelan D.I.Y/ Jawa 

Tengah. (RPP 1) 

 

 
Foto 2. Menjelaskan macam-macam 

penulisan notasi angka untuk kelas 

VII. (RPP 2) 

 

 
Foto 3. Materi ansambel, pengenalan 

alat musik recorder dan pianika untuk 

kelas VII. (RPP 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 4. Kelas IX berdiskusi tentang 

ragam jenis musik mancanegara Asia. 

(RPP 4) 

 

 

 
Foto 5. Materi pengenalan akord 

pokok I, IV, V dengan menggunakan 

media alat musik angklung (RPP 5) 

 

 

 
Foto 6. Siswa kelas IX memainkan 

hasil diskusi tentang penggunaan 

akord dalam lagu. (RPP 6) 

 

 

 



 

 

 
Foto 7. Apresiasi siswa terhadap 

karya musik milik orang lain dengan 

praktik dan evaluasi. (RPP 7) 

 

 

 
Foto 8. Pengambilan nilai praktik 

kelas VII materi bermain alat musik 

recorder dan pianika. 

 

 

 
Foto 9. Doa pagi bersama siswa-siswi 

dan guru-guru SMP Negeri 9 

Yogyakarta yang beragama Katolik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 10. Jaga piket, melayani tamu/ 

orangtua siswa yang mempunyai 

keperluan dengan pihak sekolah. 

 

 

 
Foto 11. Mengiringi lagu wajib 

nasional Hari Merdeka saat upacara 

peringatan HUT RI ke-70. 

 

 

 
Foto 12. Membersihkan ruang studio 

musik dalam rangka kebersihan 

sekolah untuk penilaian lomba 

adipura. 

 

 



 

 

 
Foto 13. Rapat koordinasi 

ekstrakurikuler bersama seluruh guru 

ekstrakurikuler SMP Negeri 9 

Yogyakarta. 

 

 

 
Foto 15. Ekstrakurikuler paduan 

suara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 16. Pertemuan pertama 

ekstrakurikuler ansambel musik, 

mendemonstrasikan lagu untuk materi 

ansambel. 

 

 

  
Foto 17. Penarikan dan pelepasan 

PPL UNY oleh Bapak Kepala Sekolah 

kepada Dosen Pembimbing Lapangan 

yang dihadiri oleh seluruh mahasiswa 

PPL UNY, koordinator PPL dan 

bapak ibu guru pembimbing. 

 

 


